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Firman Allah SWT:

u,r:-.,
,d.,2 !*ti i1;fi't q *fr 3;+3- il

"Kepada-Nyalah naik perkotaan-perkotrun yang baik dan amal yang
shalih dituil*an-ISa. " (Qs. Faathir [35]: I 0)

Pertataan Imam Ahmad bin llanbal:

"/agalal t eaand hl, odal b ah, tefa& hae fart
,,

1utilblo.
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Berkah dan Pujian Hanya dari Allah. Segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta alam, Maha Pemurah lagi Matra Penyayang, Yang menguasai

hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya

kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang

lurus, yaitu; jalan orang{rang yang telah Engfuu anugerahkan nikmat

kepada mer€ka, bulCIn (alan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula

jalan) mereka yang sesat

Segala puji hanya bagi Allah yang menunjuki kepada keadaan ini

dan tidaklatr kita mendapat petunjuk seandainya Allah tidak memberi

petunjuk kepada kia.

Shalawat Allah scmoga tercurah kepada orang terbaik dan orang

pilihan-Nya unttrk menerirna *"hy,r, orang yang terpilih untuk

mengemban penyebaran rimlah, dan orang yang diutamakan di atas

semua maktrluk unfirk membuka rahmat juga mentrhrp tugas kenabian,

apa yang dibawa beliau lebih umum dari apa yang dibawa oleh orang

yang diutus sebelum beliau, sebutan diri beliau lebih tinggi di samping

juga sejak awal sudah disebut-sebut, orang yang memberi pertolongan

dan diberikan izin unnrk menolong di akhirat kelalq orang yang paling

bersih jiwa dan memiliki semua sifat yang diridhai baik menurut aturan

agam maupun aturan dunia dan orang yang terbaik keturunan juga

nigerinya, beliau adalah Muhammad hamba dan Rasul-Nya.r

semoga Allah bershalawat (merahmati) kepada Nabi-Nya setiap

kali orang-orang mengingat beliau juga setiap kali orang yang lupa

mengingat beliau. Semoga Dia berstralawat kepada beliau sebagai

penghulu orang-orang terdahulu dan orang-orang akan datang, dengan

t Dikutip dari pe*ataan Imam Asy-Syaf i dalam Ar-Risalah yang telatr kami
jelaskan, no.27.
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shalawat terbaik, terbanyak serta terbersih dari apa (shalawat/ratrmat)
yang pernah Dia berikan kepada salatr seorang makhluk-Nya.

Semoga Allah membersihkan kita semua dengan berkah shalawat
kepada beliau, dengan pembersihan yang terbaik dari apa yang pernah
Dia berikan kepada salah seorang umat beliau dengan berkah shalawat
kepada beliau tersebut.

Keselamatan, rahmat dan berkah Allah urtuk beliau dan semoga
Allah membalas kebaikan untuk beliau karena pengorbanan beliau untuk
kita, dengan balasan kebaikan yang terbaik dari apa yang pernah Dia
berikan kepada orang-oftrng (para nabi dan rasul) yang diutus karena
pengorbanan mereka untuk umat. Beliaulah yang telah menyelamatkan
kita dari kebinasaan, menjadikan kita sebagai umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia dan sebagai penganut agirma yang diridhai-Nya
juga agama yang ditetapkan-Nya untuk para malaikat serta untuk orang-
omng yang telah diberi nikmat dari makhluk-Nya.

Tidak ada kenikmatan yang nampak mauprm yang tersembunyi
pada diri kita yang dengan kenikmatan itu kita mendapatkan bagian
dalam hal agama maupun dunia" atau yang dengan kenikmatan itu kita
terhindar dari sesuatu yang dibenci dalam aturan agama dan aturan dunia
atau salah satu dari keduanya, kecuali Muhammad-latr sebabnya.

Beliau-lah pembimbing juga pemberi petunjuk kepada kebaikan,
pelindung dari kibinasaan juga keburukan, pemberi peringatan terhadap
sebab-sebab yang bisa mendatangkan kecelakaan dan pemberi petunjuk
agar dapat menghindarinya.

Oleh karena itu, semoga Allah bershalawat kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad seperti Dia bershalawat kepada Ibrahim dan
keluarga lbrahim. Sesungguhnya Dia Maha Terpuji lagi Maha Agung.2

Ketika diberi kecintaan kep$a Sunnah nabawiyatr yang suci,
kerinduan untuk memahaminya, mendalami ilmu-ilmu yang ada di
dalamnya dan meneliti keindahan juga keelokan buku-bukunya, yakni
ketika berusia tiga puluh tahun lebih, tepat di awal masa muda dan
setelah menyelesaikan pendidikan tingkat pertam4 saya menemukan ash-
shahhah As-sittah (enam kitab hadits shahih) dan buku-buku lainnya
milik ayah saya -semoga Allatr merahmatinya- di dalam rumah kami.

2 [bid, no. 39.

MusnadlmamAhmad 
- tII



Saya juga menemukan perbendaharaan terbesar (Al Musnad) karya

imamnya para imam, pembela Sunnatr dan penumpas bid'ah, Imam

Ahmad bin Hanbal *semoga Allah meridhainya-. Saat itu saya meriasa

telah menemukan sebuah lautan yang tak bertepi dan cahaya yang terus

bersinar.

Akan tetapi sangat disayangkan, buku ini tersusun begitu saja

menurut urutan sahabat. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh setiap

sahabat terkumpul secara berurutan tanpa tersusun rapi.

Akhirny4 tidak ada yang bisa menganrbil manfaat dari Al Musnad

ini kecuali orang yang hafal seperti para ulama terdahulu yang suka

menghafal; tidak seperti kita.

Sejak saat itu muncul keinginan kuat untuk melakukan

pembatranran dan saya pun segera memutar otak.

Saya berpendapat batrwa hal tertaik yang hanrs dilalcukan dalam

pengabdian terhadap ilmu hadits adalah mendekatkan Al Musnad yang

agung ini kepada manusia hingga manfaatrya dapat meluas dan menjadi

imam (baca: penuntun) bagi mereka. Saya berharap mampu melakgkan

hal tersebut.

Pada waktu itu, saya juga menemukan bahwa sikap para tokoh ahli

hadits, para tokoh pensyarah dan penyusun Al Musnad sama seperti sikap

kami. Bila menukil atau men+ahqiq (meneliti) suatu riwayat di

dalamnya, selalu dilalokan satu persatu dan sebagian besar dari mereka

hanya menukil dari orang sebelum mereka juga meniru orang terdahulu

dalam penisbatan (penyandaran) hadits, kecuali beberapa orang yang

sepertinya seluruh isi Al Musnadberada di ujung lidatr mereka. Mereka

benar-benar telah mengenalnya.

Di antara mereka yang bisa saya pastikan ada tiga onmg: Syaiklt

Islam Abu Al Abbas Taqiyuddin bin Taimiyatr dan kedua muridnya:

Hafizh3 besar Syamsuddin bin Qayyim dan Hafiztr besar Imaduddin bin
Katsir.

Cita-cita untuk mendekatkan Al Musnad kepada manusia

merupakan tujuan hidup dan usaha saya selama beberapa tahun. Allah
pun memberi kekuatan kepada saya sejak lebih lima belas tahun yang

3 Hafizh dalam ilmu hadits adalah orang yang banyak hafal hadits beserta

sana&rya-penj.
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lalu, rmtuk mewujudkan apa yang saya cita-citakan, seperti, yalari
mempersernbatrkan Al Mwnad ke hadapan para ulama dan para pelajar
seperti aslinya, seperti suilman dari penyusrmrp" .namlm memiliki
katalogllga daftar isi yang mudah dimelrgerti, ilmiah dan literal.

Maksud literal di sini adalah katalog atau daftar nama-nama tokoh
dan lainnya yang sering menjadi perhatian dan bahan pendalaman orang
sekarang.

SedanglCIn maksud ilmiatr di sini adalah katalog bab-bab juga
masalah-masalah keilmuan yang dengannya peneliti dapat dengan mudah
menemukan bab atau masalah yang diinginkan dt dalam Al Musnad.

Cukup lama saya mernbuat rancangan susunan dan metodenya.
Ganti dan rubatr silih berganti hingga akhimya cocok dan sernpuma.
Setelah ifu, saya pun mulai menuangkan l2nsangan tersebut dalam
bcntuk n)rata.

Saya membuat nomor urut untuk setiap hadits dari awal sampai
akhir yang berfiurgsi sebagai tanda untuk setiap hadits dan menjadi acrum
kaalog yang saya buat.

Manfaatpemberian nomor ini adalah katalog ini tidak akan berubah
bila dilalekan cetak ulang, jika Allah mengizinkan akan adanya cetak
ulang.

Kaalog literal ada beberapa rnaGatn:

l. Katalog nama-ftuna para sahabat perawi hadits dan tersu$m sesuai
abjad huruf.

Dalam katalog ini juga t€rdapat awal musnad setiap sahabat dalam
Al Musnad, lengkap deirgan nolnor juz dan halamannya. Di
samping itu dicantumkan pula nomor hadits yang diriwayatkan
sahabat tersebut dalarn musnadnya sendiri maupun dalam musnad
sahabat lain. Sebab, banyak hadits seomng sahabat yang di
musnadnya sendiri tidak disebutkan, namun justenr terdapat dalam
musnad sahabat lain.

Krryrlm hadits-hadits yang diriwalratkm olch sababot atar tabi'in. scdangkan
kitab msnad artinyz kibb hadits yang disusm scsrai urutan sahabat atau
tabi'b sryrn il fusnad krya Imanr Ahrnod imi-prj.

DlusardrmamAhmad - tEI



Hal ini membuat banyak peneliti terkecoh dan mengira bahwa
hadits yang dicarinya tidak terdapat dalam Al Musna4 kar€ma dia
tidak bisa menemukannya.

Terkadang juga ada hadits yang terdapat dalam musnad dua orang
sahabat atau lebih. Mungkin karena mereka sama-s:una
meriwayatkan hadits tersebut atau karena setiap bagran dari hadits
tersebut dinisbatkan kepada (atau diriwayatkan dari) kedua satrabat
tersebut. Oleh karena itulah dibuatkan juga nomor pada musnad
setiap sahabat yang memiliki riwayat.

Akan tetapi saya tidak memasukkan dalam urutan nornor musnad
seorang sahabat, hadits-hadits yang sama sekali tidak diriwayaftan
sahabat tersebut, demi menempatkan sesuatu pada tempatnya yang
benar. Sedangkan riwayat sahabat yang tidak disebutkan namanya,
diletakkan pada tabi'in yang meriwayatkan dari sahabat tanpa nama

tersebut.

2. Katalog Al Jarh wa At-Ta'dil (tentzng status perawi: BAah atut
tidak dan sebagainya), yaitu katalog para perawi dalam Al Musnad
yang dikomentari Imam Ahmad dan puteranya Abdu[alL nemun
jumlahnya hanya sedikit.

Juga memuat para perawi yang saya komentari. Apabila saya
mengomentari seoftrng perawi maka jarang sekali saya kembali
mengomentarinya kecuali karena satu sebab yang bertubrmgan
dengan riwayat.

Saya sengaja tidak membuat katalog ini bersifat umum atau
mencakup semua orang yang terdapat dalam sana{ scbab itr
tidaklah mungkin dan akan membuat pembahasan menjadi panjang
juga mengakibatkan hilangnya manfaat.

Contohnya saja, apa manfaat penyebutan Syu'bah bin Haiiaj, lalu
di sampingnya disebutkan nomor setiap hadits yang di dalam
sanadnya terdapat namanya? Siapa yang mampu menelusuri
tempat-tempat angka tersebut, sedangkan jumlahnya ratusan?!

3. Katalog nama-nama tokoh yang disebutkan dalam mahn
(materi/isi) hadits, sebab biasanya tokoh yang disebutkan teesebut

menjadi inti kisah atau menjadi acuan.

E - 
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4.

5.

Katalog tenryat-tempat yang tertera dalam materi hadits, karena
alasan seperti di atas (no. 3).

Katalog gharib al hadits, yaitu katalog kosa kaa yang
membutuhkan peqielasan lebih lanjut. Misalnya dari Al Fa'iq, An-
Nihayah, Al-Lisan dan lain-lain.

Dalam katalog ini, saya menambahkan beberapa kata dan cara-cara
pengguaailqya. Misalnya, saya menyebutkan kata *al moaddali',
lalu saya me,nyebutkan penggunaan kata itu dalam hadits, seperti
yang dilakukan oleh penyusun An-Nihayah. Di bagian ini sayajuga
me,ncantunrkan nomor hadits tersebut.

aar|

Saya pernah mcrniki*an beb€rapa bentuk kaalog literal lain dan
sempat mencantrrnkm sebagiannya. Tetapi saya melihat bahwa
pencantuman bentuk katalog tersebut menimbulkan kesan b€rlebihan dan
bisa membuat pernbaca merasa capek, apalagi hd itu tidak bcgitu penting
dan apa yang saya pilih zudatr sangat cukup. Segala puji bagi Allah.

aat

Katalog ilmiah padr^ Al Musnad ini mempakan inti usaha besar,
sernoga Allah merrberi kekuatan kepada saya hingga dapat
menyernpurnakan juga menerbitkannya. Di samping itu, saya juga
berharap semoga Atlah melunrskan tangan dan pikiran saya dalam
penyusunamya. Ini menrpalcan inovasi terbaru yang saya kira belum
pernah dilakukan oleh seorangpun sebelum saya.

Katalog ini juga saya buat mengacu pada nomor-nomor hadits,
bahkan angka-angka itulah yang mehnuskan pikiran dan
mernfokuskannya.

Setiap orang yang mempelajari hadits pasti mengetahui bahwa
sebuah hadits terkadang menunjukkan beragam makna, dalam masalatr
dan babnya. Alasan inilah yang mendorong Imam Bukhari -semoga
Allah meridhainya- membagilmemotong hadits dan mengulangnya dalam
bab-bab sebagai dalil atau dasar pada setiap masalatr dalam bab-bab
tersebut, sekaliprm agak jauh.
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Namun kesulitan peircarian dalam Shahih Al Bukhari masih dialami

oleh setiap omng )'ang merryelajari Sunnah, padahal cara ini adalah cara

yang paling t€pat rmtft mengarnbil manfaat sebuah hadits, yalxti

meneupatkm hadits pada setiap tempaUmasalah yang mana hadits

tersebut cocok scbagai dalil atau dasarnya.

, , ,Soincffifit inr para p€nyusun kitab shahih dan kitab As-Sunans

taktttt tidak melalotkan itu. Mereka hanya menyebutkan hadits pada

tryUutrsetAh yang mana hadits tersebut sebagai dalil atau dasarnya

af ddekmemapckan lainrya kecuali sedikit sekali.

Oleh lcarena itr, lebih mudah mencari sebuah hadits dalam Shahih

Al h,ldrni daripada mencarinya dalam kitab-kitab shatrih atau kitab-

fub As-swun, sebab -kebanyakannya- saya dapat menemukan hadits

ffi*H4#',ST makna vang cocok dengannva'

c"*deNomffiRomq drlam katalog lebih memudahkan pembaca daripada

ffiSi#X*d&:d4 Bengulangannya, sebab nomor-nomor tersebut

dilqofm$Cethh-ru dro nakna-makna yang sesuai dengan hadits.

I(llfro&f,:r'fmgffi' kaqlog, pe'neliti dapat dengan mudah

menemukan trab ypg diinginkan atau makna yang dimaksudkan dan

dapat menemukm hadiB yang dicari secara sempurna melalui nomor-

nomor hadits dalan lnfirlog tersebut

Demi kataf"! ifi saXp,taan membaca katalog buku-buku Sunnah,

buku-buku fikih, bukrFttttu sejarah dqn buku-buku akhlak yang

memudahkan saya rmtd pe,mbuat katalog, kemudian saya satukan.

Dalam pcnyustmm hfu mt, saya memilih cara pding mudalt

dipahami oleh ahli hadits dan 4hli fikih, setelah membaginya menjadi

lebih dari empat puluh kiab yang satu kitabnya terdiri dari seribu bab.

Bila melihat sesuatu yang umlm dan akan menanrbatr banyak

nomor hadits dalarn bab, saya berusaha membaginya menjadi beberapa

malara cabang yang tidak jauh dari makna inti agar memudahkan

pernbaca.

Tujuan utama dari semua ini adalatr mendekatkan mmfaat Al
Musnadyangagrug ini kepada manusia secara umum dan llhususnya atrli

r Kitab surm adalah kitab hadits yang bab-babnya hanya menyangkut masalah

tikrh.paf.
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hadits, hingga mercka dapat mengetahui perbendarahan smnah nabawi
yang mmgkin sulit m€reka capai dalam kitab yang menjadi induk segala
kitab sunnah atau pokok sebagian besar isi segala kitab sunnah ini.

Keutamaan Al Musnad seperti di atas pernah disarnpaikan oleh
Hafrzh Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (l/213), 'Aku
melihat kitab ymg bmyak mernberi rnanfaat lagi sangat terzturn mungkin
aku dapat meniru sebagian darinya. Tetapi mungkin ada yang ingin
menyingkirkamya lalu sengaja melenyapkan hingga hilang dari
tempatnya dan tidal( lagi dicari. Kihb itu sengaja dibiarkan hilang
padahal saryat dihtuhkan dan keberadaannya sangat diperlukan."

*rlr3

Pada saat saya menerapkan kaidah-kaidah katalog hadits satu
persatu, saya menemulran banyalc hadits yang sanadnya tidak jelas dan
memalsa saya rmtrk menrjuk kepada perbendarabaan hedits juga kitab-
kitab para ahli, te@i saya tinggalkan saja.

Kemudian timbul ide banr untuk mengomentari apa yang
saya rujuk itu dalrm le,lnbaran tersendiri dan sa)ra prm segera
melakukannya.

Saat iu saya juga b€rpikir rmtrk menelusuri sehrnrh hadib dan
rembedakan ymg shahih dari yang dho'if. Namun kemudian timbul
kekhawatiran, bahf,ra saya melakulan apa yang tidak bisa saya lalcukan
dan tcrjun dalam scsuatuyang sayabukan ahlinya.

Maka saya seperti kana pujangga

Afumelorgfralilcor satu kaki kc dqan sementara kaki yang loin ke
belakong.

waktu iar di koa zaqa-iq, ibu kota provinsi Syarqiyah, saat
menjabat sebagai hakim di pengadilan agama kota itu, saya bersama
seorang pe'muda shalih lagi takrva. Dia adalah teman saya Dol:tor Sayyid
Ahnad Ahmad Asy-syarif. Dia-walaupun mempelajari ilmu kedokteran
di Enopa dan Jerman- termasuk tokoh ahli zuhud yang talut kepada
Allatr. Dia selalu shalat malam, mernbaca Al Qur'an juga mernahaminya
serta ahli dalammerrahami Sunnah dan ilmu hadits.
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Kami mempunyai beberapa'kali jadwal pertemuan dan dalam
pertemuan itu saya sering memaparkan usaha pengabdian saya terhadap
perbendaharaan agung ini (Al Musnad). Dia sangat mendorong saya dan
membangkitkan semangat. Bahkan saat saya meminta pendapat
menyangkut niat saya menelusuri seluruh hadits dan membedakan yang
shahih dari yang dha'if, dia membuat saya tambatr bersemangat dan
mendorong saya untuk terus maju, setelah tawakal dan berpegang teguh
kepada Allah. Aldirnyq Allah melapangkan dada saya untuk melakukan
pekerjaan ini.

Oleh karena itu, saya pun terus maju sembari terus memohon
pertolongan kepada Allah. Segala puji hanya bagi Allah atas taufik yang
diberikan-Nya.

Tetapi saya akui, saya tidak bisa men+aHtry seluruh hadits
(menelusuri selunrh hadits dan membedakan yang shahih dari yang
dha'if-penj). sebab itu memerlukan waktu yang sangat lama. Saya

hanya memfokuskan pada penjelasan kedudukan hadits. Jika hadits itu
shahih maka saya hanya menyebutnya shahih dan jika hadits iat dha'if
maka saya hanya menjelaskan sebab kedha'ifannya. Jika di dalam
sanad ada seseorang yang dipertentangkan berkaitan dengan ketsiqahan
dan kedha'ifannya, saya berusaha menyimpulkan mana yang lebih
kuat semampu dan sejauh pengetahuan say4 lalu saya sebutkan apa
pendapat saya. Di samping itu saya juga menyebutkan para peryusun
kitab-kitab hadits lain yang meriwayatkannya.

Tentang ini, saya membuat katalog kedua dari katalog lit€ral,
agar pembicaraan tentang seseofirng yang lematr, seseorang ymg tsiqah
atau seseorang yang dipertentangkan hanya satu kali sajq tidak
terulang. Selain itu apabila dihadapkan pada satu sanad, pembaca dapat
mencarinya dalam katalog tersebut dan dapat mengetahui kedudukannya
juga pendapat saya tentangnnya.

Dalam keterangan (syarah), sedikipun saya tidak memaparkan hal
hal yang menyangkut fikih, khilaf dan selrmparnanya, sebab itu tidak
termasuk dalam misi saya pada Al Musnad ini. Namun hal-hal itu bisa di-
istimbath atau disimpulkan setelah pembaca mengumpulkan beberapa

hadits tentangnya dengan petunjuk katalog ilmiah. Perlu pembaca ketahui
bahwa Al Musnad bukanlah kitab yang tersusun bab per bab. Akan tetapi
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dengan adanya katalog, pembaca dapat dengan mudah mengumpulkan
hadits-hadits.

Saya juga hanya menjelaskan kosakata asing dalarn hadits yang
memang perlu untuk dijelaskan dan kosakata asing yang telatr dijelaskan
oleh ulama ahli bahasa 6ing, atau kosakata asing yang saya memiliki
pendapat sendiri tentangnya dan berbeda dengan apa yang mereka
katakan. Namun itu sangat sedikit sekali.

*rf!f

Di dalam Al Musnad banyak hadits yang terulang. Hal itu karena
satu hadits diriwayatkan dengan beberapa sanad dan dengan lafazh yang
berbeda atau hampir serupa, atau karena sebagian sanad meriwayatkan
secara panjang lebar dan sebagian lagi secara ringkas.

Oleh karena itu, saya berinisiatif untuk mencantumkan nomor
hadits yang telah disebutkan di samping setiap hadits yang sama makna
atau lafazhnya. Jika yang terulang adalah konteks hadits atau serupa
dengan konteks hadits maka saya katakan, "Mul(arrantn kadza."
(Terulang di nomor sekian) Lalu saya sebutkan nomor itu. Jika hadits
yang terulang lebih panjang dari hadits pertama maka saya katakan,
"Muthawwalun ludza." @iwayat ini lebih panjang dari riwayat nomor
sekian) Namun.jika hadits yang terulang lebih pendek maka saya
katakan, "MuWttashann kadza." (Riwayat ini lebih ringkas dari riwayat
nomor sekian)

Cara ini memiliki keunggulan tersendiri, ya.hi apabila ingin
mengetahui satu makna dalam sebuah hadits pada musnad seorang
sahabat, maka pembaca dapat merujuk kepada nomor yang telah saya
cantumkan dan dapat mengumpulkan semua riwayat sahabat tersebut
yang semakna, tanpa harus merujuk kepada katalog ilmiah.

Sedangkan pengumpulan riwayat sendiri memiliki beberapa
manfaat bagi para ulama. Di antaranya adalah dapat memastikan makna
yang benar bagi sebuah hadits dan menguatkan sanadnya dengan
menggabungkan sebagiannya dengan sebagian lainnya.

rt!t*
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Seluruh tenaga telah saya kerahkan untuk meneliti, mengukutrkan

dan membuat katalog-katalog yang saya namakan dengan maqaalid al
htnuz (kunci perbendatraraan). Jika penarnaan ini sesuai dengan isinya
maka saya bersyukur kepada Allatt dan memuji-Nya atas taufik-Nya. Jika
tidak maka saya berharap semoga saya mendapatkan kebaikan dan saya

memohon ampun kepada Allatr.

Saya berharap usaha saya ini merupakan pennujudan dari ucapan

Imam Ahmad kepada puteranya AMullah, "Jagalah Al Musnad ini, sebab

ia akan menjadi imam bagi manusia." Ucapan ini diriwayatkan oleh lbnu
Al Jauzi dalam Manaqib Ahmad --dan telah kami cantumkan di bagian

depan buku ini-.
Imam Ahmad berharap, kitabnya Al Musnad akan menjadi seperti

yang dia harapkan, namun itu hanya terjadi bagi orang-oftmg tertentu,

bukan untuk ahli hadits secara umum. Oleh karena itu, jika Allah
menghendaki sempurnanya usaha ini maka akan terwujud keinginan
Imam Ahmad itu.

Hafizh Syamsuddin bin Al Jauzi dalam Al Mash'ad Al Ahmad
meriwayatkan batrwa Hafuh Adz-Dzahabi berkata, "Semoga Allatl
mewujudkan seseorang yang akan membuat bab pada perbendaharaan

agung ini (Al Musnad), berbicara tentang para peraurinya dan merapikan

bentuk juga susunannya. Sungguh Al Mwnad ini memuat sebagian besar

hadits nabawi dan hampir semua hadits *abit (derajahya kuat) yang
pernah diriwayatkan."

Saya berharap, harapan Adz-Dzahabi ini telah terjawab dengan apa

yang saya lakukan dan saya memohon kepada Allahpetunjulq kebenaran,

taufik juga penjagaan dari kekeliruan.

Saya tidak bermaksud ingin dipuji atau berbangga diri. Saya hanya

ingin mengatakan batrwa saat meneliti beberapa sana{ saya telatr

memecahkan beberapa masalah, menerangkan beberapa hal rumit dan

membenarkan beberapa kekeliruan yang terlewatkan oleh sebagian besar

imam hadits terdahulu. Bukan karena kelalaian dari mereka dan bukan

karena kesungguhan saya, akan tetapi karena perbendaharaan agung ini

-seperti 
yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi- bak kunci bagi sesuatu

yang tertutup, mercusuar yang memberikan petunjuk dalam kegelapan

dan imam bagi manusia ketika seseorirng memperlakukan Al Musnad ini
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dengan semestinya dan ketika hadia-haditsnya telah diteliti dengan
penelitian yang mendalam serta detil.

Mmgkin sebagian penelitian yang telah saya simpulkan terdapat
suatu kesalahan, karena tidak ada satu pekerjaan manusiapur yang tak
luput dari kesalahan. Akan tetapi terkadang kesalahan itu justeru
membawa kepada banyak kebenaran. pintu kritik tetap terbuka bagi para
peneliti hAl hal kecil yang mungkin masih tertutup dan masalah-masalah
yang mungkin masih belum terpecahkan.

Saya juga berharap tidak ada yang berprasangka bahwa saya
berlebihan tentang apa yang saya ucapkan, sebab saya berharap usaha ini
ikhlas hanya karena Allah. Sebagian besar saudara-saudara saya dari para
ulama Sunnah dan orang-orang yang mengamalkannya di Mesir, Hijaz
dan Syam pernah membaca sebagian apa yang saya turis, dan saya kira
meneka setuju dengan apa yang saya cantumkan. Hanya Allah pemberi
petunjuk kepadajalan yang lurus.

**rf

Al Musnad yang dicetak dalam beberapa jilid besar di Mesir, di
percetakan Al Yamaniah pimpinan Sayyid Ahmad Al Babi Al Halabi
krmasuk yang terbaik dari segi pentashihan (revisi), karena kesalahannya
sangat minim. cetakan yang rampung pada bulan Jumadil Alfiir 1313 H
ini terdiri dari tiga ribu lembar kertas ukuran besar dengan ukuran hurup
kecil. Pentashihnya menyebutkan di bagian akhir buku bahwa di antara
naskah terpenting yang menjadi acuan adalatr naskah perbendaharaan ls-
Sadat Al Wafa'iyah.

Pada tahun 1308 H, saya menemukan satu bagian kecil dari l/
Musnad yang sudah dicetak di percetakan Al Haidariyah Bombay, India.
Isinya 280 halaman dengan ukuran kertas sedang dan hanya sampai
musnad Sa'id bin T'aidblrr. Amru bin Nufail. Artinya hanya sekitar 190
halaman cetakan Al Halabi.

Bagran ini sangat langka. Saya tidak pernah melihat salinannya
selain yang ada pada saya dan sudatr dalam bentuk cetakan juga, bukan
manuslcip, sernentara pentashihannya tidak bagus. saya yakin,
percetakan Al Haidariyah belum sempurna mencetak Al Musnad.
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Walaupun terdapat beberapa kesalahan, juz ini sangat membantu saya

dalam pentashhihan.

Semeirtara itu, di Dar Al Kutrb Al Mishriyah terdapat salinan

naskalr Al Mttsnad yang berada di Maktabah Alam Al Maghrib
(Perpustakaan Internasimal Maroko). Salinatr yang ditulis oleh Sayyid

Abdul Hayy Al l(afiani deirgan huruf Maroko ukuran kecil dan telah

difoto dengan fotografi ini menpakan salinan yang benar, bagus, akurat

dan sangat minim kesalahan Saya pemah meminjamnya dari Daar Al
Kuhrb sebagai bahan perbandingan dan penashihan.

Unttrk naskah dan salinan ini saya membuat beberapa kode

berikut:

g : Cetakan Al Halabi tahrm l3l3 It'
o : Bagtan nasloh yang sudah dicehk di Bombay, India

d: Salinan Al Kataniyah, Maroko

Selain itu, saya mentashih matan-matan hadiB dalam Al Musnad

dan sanad-sanadnya d€qgro menrjgk k€pada kitab-kitab hadits, kitab-

kitab tentang para perawi dan ensiklopedi bahasa juga kata-kata asing

dalam hadits. Segala pqii hanfra bagi Allah atas taufik-Nya.

Saya sengaja mencantlmlran nornor halaman cetakan Al Halabi di

sisi buku ini, sebab l€bih d4i lima pluh Ahun cetakan Al Halabi

tersebut berada di Angan manusia dan sebagian besar dari mereka

memegang apa yang merelra nukil dariny4 bahkan mereka ingat dengan

nomor-nomornya Saya menjadikan norror halaman di atas nomor juz

dan saya buat garis di mtara ke&tanya
t3*r3

Di senrua naskah Al Musnad terrdryat sanad Abu Bakar Al Qathi'i
sampai kepada Ahnad- Dia b€*ata di awal setiap hadits, *Abdullah

menceritakan k€pada kami, baeal&u menceritakan kepada kami."

Artiny4 ini menurut cara ulama terrdahuftr, yakni perawi menyebut

sanadnya sampai ke penygsun kitab di awal setiap hadits, atau di awal

setiap bab juga kitab.

o Seaangkan di bagian koera (qrarah Ha,qzeh) diberi kode l.
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Narnun saya berpikir untuk menghapusnya. Tujuan saya adalah

agar penyirmpaian setiap hadits dari Imam Ahmad cukup dengan sanad

kitab yang disebutkan di bagian awal saja, karena khawatir orang yang

tidak tahu dengan bidang hadits dan periwayatannya mengira bahwa

kitab Al Mrcnad bukan susunan Imam Ahmad, tetapi susunan Al Qathi'i,
seperti yang pernah terjadi pada beberapa tatrun lalu.

Waktu ltr, ada seorang laki-laki Mesir mengira bahwa Al Umm

bukan suilnan Asy-Syaf i, karena kesamaran seperti di atas atau karena

hal lain.

Semua ahli hadits dan orang yang mempelajarinya tentu zudah

mengetahui bahwa di dalam Al Musnad terdapat beberapa hadits yang

ditambahkan oleh Abdrllah bin Ahmad bin Hanbal dengan riwayatnya
dari gurunya dan bebcrapa hadis tambahan Al Qathi'i dengan riwayatnya
dari guru-gurunya namun itu sangat sedikit.

B€draitan dengan hadits-hadits tambahan ini, al@n saya sebutkan
secara n)rata- Saya berkata, *Abdullah bin Ahmad berkata" atau *Abu

Bakar Al Qafti'i ber*ata"

Bcgru juga hadits.hadits yang diteurukan AMullah dalam tulisan
ayahnya ymg dia tidak medengar langsung darinya Saya akan katakan,
*Ini adalah pedotaan Ab&rllah", agar tidak tersamar bagi penfiaca dan
orang yang rsezgtidak bisa melakukan hal yang tercela

*ti:D

Saya mene,mukan ern[rat buah buku yang disusun ltusus tiluan1 Al
Musnod, namrm dalam b€nalk kecil. Ketika itu saya berpikir rmtuk
memasul*an buku-buku tersebut dalam karya ini. Dua di antaranya saya
canturnkan pada bagian depan sebagai pendahuluan, yaitu Khasha'ish Al
MusnadkaryaHafizl Abu Musa Al Madini yang wafat pada tahun 581 H
darn Al Mash'ad Al Ahnad fi Khatrni Musnad Al Imam Ahmad karya
Hafizh Syamsuddin bin Al Jauzi, imam para ahli qira'at yang wafat pada
tahun 833 H.

Dua buku ini ditemilran oleh Salyid Amin Al Khanaji dengan

tulisan Abdul Mun'im bin Ali bin Muflih AI Hanbali dan tanggal
penulisan kdua buku ini adalah bulan Dzul Qa'datr 895 H. Lalu Sapryid
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Amin Al Khanaji menyalin kedua buku tersebut dan mencetaknya di
percetakan As-Sa'adatr, Mesir, pada tahun 1347 H.

Sedangkan dua buku lainnya" putana; adalah Al Qaul Al
Musaddadfi Adz-Dzabb 'An Al Musnad karya Syail*t Islam Hafiztr Ibnu
Hajar Al Asqalani yang wafat pada tahun 852 H. Dalam buku ini, Ibnu
Hajar berbicara tentang dua puluh tiga hadits Al Musnad yang menurut
sebagian ahli hadits tennasuk hadits-hadits maudhu'. Dia menjawab

tuduhan itu satu persatr.

Kedua; adalatr Dzail Al Qaul Al Musaddad karya ahli hadits dan

hakim kerajaan Muhammad Shibghatullatt Al Midrasi, yang

penyusunannya selesai pada bulan Shafar t28l H. Dalam buku ini,
Shibghatullah Al Midrasi berbicara tentang dua puluh dua hadits l/
Musnad sama seperti buku di atas.

Kedua buku yang dicetak di Haidarabad Ad-Dakin tahun l3l9 H
ini saya cantnmkan pada bagian al&fu Al Musnad, insya Allah dan hadits-

hadits yang terdapat di kdua buku ini saya beri nomor sesuai dengan

nomornya di dalamll Mwnad.

Pada awalnya saya ingin melebrn kedua buku ini ke dalam
kandungan Al Musnad, dengan cara menukil masing-masing

kedua buku ini dan melebkkannya pada hadits yang sesuai. Namun
kemudian saya melihat hal itu hanya akan memperpanjang komentar
yang seharusnya ringkas, bahkan kebanyakannya menjadi usaha untuk
membenarkan hadits dha'if atau menilainya hasan. Oleh karena itu, saya

hanya mengisyaratkan apa yang dikatakan pada setiap hadits dan men-

tahqiq (meneliti) apa yang menunr saya benar. Namun saya t€tap

menjaga amanah dengan mencantumkan kedua buku tersebut di akhir l/
Musnad.

*,;*

Untuk biografi Imam Ahmad, saya memilihTarikh Al Islam karya
Hafizh Adz-Dzahabi sebagai rujukaru sebab bular yang belum pernah

diterbitkan dan termasuk perbendaharaan besar yang sangat berharg4
batlkan merupakan perbendaharaan Islam terbesar ini adalah karya
seorang hafizh (hafal hadits) yarng tsiqal, (kredibel) lagi menjadi hujiah
(ilmunya bisa diandalkan). Buku ini juga tcrmasuk naskah yang langka di
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perpustakaan-peryustakaan umum. Tidak terrdapat di perpustakaan-

perpustakaan umum kecuali satu bagian-satu bagian saja. Naskah yang

paling sempuma sepanjang pengetatruan kami adalah yang terdapat di

Daar Al Kutub Al Mistniah, itupun isinya masih kurang beberapa

generasi.T
|lrlt}

Sudatr lama saya berpikir rmtuk mempublikasikan Al Musnad

kepada masyarakat seperti apa yang saya rancang dan buat sebagai bukti
pengaMian saya kepada Surmah nabawiatr dan ahlinya, demi

menyebarkan manfaat Al Musnad yang penyusunnya sendiri ingin

menjadikannya sebagai imam bagi manusia dan karena khawatir usaha

yang belum pernah dilakukan sebelumnya ini menjadi sia-sia.

Saya yakin bahwa Al Musnad ini -insya Allah- akan menjadi buku

terpopuler dalam bidang hadits dan menjadi kunci semua buku-buku

Sunnah.

Selama beberapa tahun saya berusaha mewujudkan tekad itu dan

hampir saja saya putus asa. Unnmglah Daar Al Ma'arii sebuah

distributor teftesar, tcrp€rcaya dan paling teliti di Kairo bersedia

menandarangi kesepakaan untuk rneircetaknya.

Kebetulan juga sapt itu, ada kunjungan resmi dari singa Jazirah,

pelindung Srmna[ ahli ilmu, amal, pedang juga pena dan pemimpin yang

adil Raja AMul Ailz bin AMurrahrnan Faishal Ali Su'ud 
-semoga

Allah memanjangkan usianya- ke Mesir. Kunjungan penuh berkah ini
berlangsung sejak hari Kamis tanggal 6 sampai hari Selasa tanggal 18

Shafar 1365 H (10-22 Januari 1946 M).

Ketika Al Musnad diceritakan kepada beliau, beliau segera

memerintahkan pernerintahannya untuk ikut andil dalam penyalinannya

dari awal sampai akhir, demi memuliakan imam besar penyusunnya dan

kasihan terhadap diri saya yang lemah ini.

' Risalah-risalah Ouku-buku kecil) yang saya cantunkan dalam l/ Musnad ini
saya beri judul Thala'i' Al Kilab (Rahasia-rahasia di Balik Kitab Al Musnad).
Nama ini diusulkan oleh teman saya seorang ahli sastra Prof. Sayyid Ahmad
Muhammad Shaqar. Saya takjub dengan keindahan dan keunikan nama ini.
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Semoga Allah memberkati keagungan beliau, memelihara,

mendukung dan menolong beliau serta menjadikan beliau sebagai

harapan Islam juga kaum muslimin, penyebar panji Arab dan pembaharu

kemuliaan mereka.

Semoga Allah juga menyenangkan hati beliau dengan keturunan

yang mulia, para tuan yang cerdas, para pemimpin juga panutan Arab

yang dapat melanggengkan kemuliaan mereka, Ptra amir (Su'ud) dan

(Faishal) juga saudara-saudara keduanya.

Saya juga memohon kepada Allah Yang lebih dahulu memberi

kenikmatan kepada kita sebelum kita berhak mendapatkannya, Yang

mengekalkannya untuk kita padahal banyak kekurangan kita dalam

mensyukuri nikmat yang diwajibkan kepada kita, Yang menjadikan kita

sebagai umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, agar Dia memberi

kita pemahaman pada kitab-Nya, kemudian Sunnah Nabi-Nya, juga

memberi perkataan dan perbuatan yang dengannya kita dapat

menunaikan hak-Nya serta menjadikan kita berhak memperoleh

tambahan nikmat-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar do'a.

Selasa. ll Raiab 1365 H

Il Juni 1946 M

Ahmad Muhammad Syakir

S,r-go -4U *t.".|*"n"
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PENGAITITAR CETAKAI{ IGDUA

Segala puji hanya bagi Allah, sebenar-benar pujian dan syukur
hanya untuk-Nya.

Cetakan pertama dari juz ini (uz I) telah habis terjual dan kami
kembali mencetaknya dalam beberapa eksemplar. Memiliki Al Musnad
merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi para ulama dan para
pemerhati hadits.

Di antara nikmat Allah juga, tahun ini saya mendapat undangan
menemui orang muliq raja adil, penolong Sunnah dan penjaganya, tuan
dan pemimpin Abdul Aziz Ali Su'ud di Riyadh yang megah. Saya juga
berkesempatan untuk menyampaikan keinginan para ulama dan para
pelajar agar memperoleh lI Musnad dengan harga yang terjangkau oleh
mereka.

Orang mulai inipun memerintahkan untuk mencetak beberapa
eksemplarll Musnad dengan menggunakan kertas yang lebih murah dari
harga kertas terdahulu, hingga dapat dijual dengan harga yang lebih
murah dari harga sebelumnya.

Atas permintaan orang mulia ini juga, saya mulai menyusun juz VII
dengan bentuk baru.

Sebelumnya perbulu dijuat dengan harga 80 piester, sedangkan
bentuk baru ini perbukunya hanya dijual dengan harga 30 piester. Saya
telah menjelaskan hal ini dalam sebuah kalimat yang saya tulis dalam
pengantarjuz VII.

Kemudian Raja AMul Aziz Ali Su'ud mengeluarkan perintah
untuk mencetak kembali enam juz pertama dengan bentuk baru ini.

Inilah juz I dan juz-juz berikufirya dalam bentuk baru, berkat
kemurahan Tuan saya Raja yang adil dan h'as kemurahannya. Insya
Allah.

Semoga Allah memanjangkan usia beliau dan terus didukung,
ditolong dan mendapattaufik kepada kebaikan juga amal shalih.

Senin. 19 Dzul Oa'dah l36E H
12 September 1949 M

Ahmad Muhammad Syakir
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THAIA'I' AL KITAB

(RAHASI,A-RAHASI,A DI BALIK KITAB AL MUSNAD)

4*)fli$i*,

Keistimewaan Al Musnad

Oleh: Al Hafizh Abi Musa Al Madini (Wafat 581 H)8

Syaikh AMul Mun'im bin Ali bin Muflih AI Hanbalie berkata,

Syaikhah (syaikh perempuan) mulia, bijaksana lagi mempunyai banyak

riwayat bersana4 Ummu A$illah Aisyah binti Muhammad bin Abdul

Hadi bin AMut Hamid bin AMul Hadi bin Yusuf bin Muhammad bin

eudamah Al Maqdisi Ash-shalihiro socara iiazahrr mengabarkan

kepadakq Abu Affiillah bin Ahmad bin Tamam bin Hassan Ash-Shalihi

dan lainnya memberitahukan kepada kami dari Abu Al Abbas Ahmad bin

Abdud Daim bin Ni'mah Al Maqdisi, Hafizh Abu Muhammad Abdul

Ghani bin Abdul Wahid Al Maqdisi secara dengarr2 mengabarkan kepada

kami, Aisyah berkata bahwa dengan sanad yang lebih tinggi satu derajat

Ummu Abdillah Zainab binti AMurrahim bin Ahnad bin Abdurrahman

8 Lahir di Ashbahan pada tahun 501 H. Khusus dengan cara dengar saja, dia

memperoleh riwayaiyang jumlahnya belum pemah diperoleh oleh siapapun di

masanya. Apalagi hafalannya kuat dan akurat.

Di antara mruid syaikh yang memiliki banyak karya bermanfaat ini adalah

Hafiztr Abu Sa'ad As-sam'ani, Hafizh Abdul Ghani Al Maqdisi dan banyak

lagi. Dia meninggal dunia di kampung halamannya pada malam Rabu, 9

Jumadil Ula 581 H.e Nama aslinya adalah Abdul Mun'im bin Qadhi Alauddin Ali bin Abu Bakar bin

Muflih. Seorang tokoh agama ini menrpelajari ilmu pengctahuan dari bapaknya

juga dari lainnya dan dia termasuk di antara ahli ikm juga agama. wafat di

Hut"U p"au bulan Rabi'ul Affiir 897 H. Biografinya tcrdapat dalarn Syadzarat

Adz-DzahabT:359-396.r0 Seorang ahli hadits perempuan Damaskus ini lahir pada tahun 723 H dan wafat

di salah satu bulan Rabi' (Rabiul Awal atau Rabiul Akhir) tahun 816 H.

. Keterangan ini dikutip dari Asy'syadzarat7:l2(U-^l2l.,, Gurunya membacakan hadits lalu memberikan izin kepada muridnya untuk

menyampaikan hadits tersebut kepada otang lain-penj.
t2 perawi mendengar secara lang5ung saat gurunya rnengucapkan iwayat-penj.
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Al Bajadi memberitahukan kepada kami dari Hafizh Dhiya'uddin Abi
Abdillah Muhammad bin Abdul wahid bin Ahmad bin Abdurratrman Al
Maqdisi, 

-Hafizh Abu Muhammad dan Hafizh Dhiya'uddin Abi
Abdillah berkata- Hafizh Abu Musa Muhammad bin Umar bin Ahmad
bin Umar Al Ashbahani Al Madini 

-semoga 
Allah merahmatinya-

memberitahukan kepada kami, dia berkata, "segala puji bagi Allah yang
Maha Luas, Maha Pemberi Ni'mat, Maha Pemberi karunia, Maha
dimuliakan, Maha Tahu, Maha Memberitahukan lagi yang berbuat baik
di awal dan mengampuni di akhir. Semoga shalawat-Nya selalu tercurah
kepada Muhammad, orang pilihan dari semua makhluk-Ny4 juga kepada
keluarga beliau.

Di antara nikmat yang diberikan Allah kepada kita adalatr kita
dapat mendengar kitab Al Musnad karya seomng imam besar dan tokoh
agama. Dia adalatr Abu Abdillatr bin Ahnad bin Muhammad bin Hanbal
Asy-Syaibani 

-semoga 
Allah merahmatinya-.

Pada tahun 505 H, bapakku 
-semoga 

Allah merahmati dan
membalasnya dengan kebaikan- memberi kesempatan kepadaku untuk
hadir saat dia membacakanAl Musnad kepada Syaiktr Al Muqri' Abu Ali
Hasan bin Haddad. Sebagian besar riwayat dalam Al Mwnad
didengarnya dari Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al Hafizh -
sedangkan yang tidak sempat didengarnya, dibacakan dan diijazatrkan
kepadanya-.

Abu Nu'aim sendiri meriwayatkan Al Musnad dari gurunya yang
bernama Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan Ash-Shawwaf dan
Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik Al eathi,i.

Sesuai dengan apa yang diucapkan; aku tulis semua yang kudengar
dengan meniru tulisan bapakku {emoga Allah meratrmatinya-.
Kemudian kami baca semuanya di Baghdad di hadapan syaikh tertinggi
lagi tisqah Abu Al Qasim Hibatullah bin Muhammad bin Abdul wahid
bin Hushain Asy-Syaibani. Semuanya sama dengan yang didengarnya
kecuali apa yang tidak ada pada gurunya dari Abu Ali Hasan bin Ali bin
Al Mudzhib At-Tamimi Al wa'izh dari Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin
Hamdan Al Qathi'i dari Abdullah bin Ahmad dari bapaknya 

-semogaAllah merahmati keduanya-.
r3**
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Para hafizh sebelum kami sangat bangga dengan mendapatkan satu

bagran dari hadits-hadits imam besar ini, seperti yang dinyatakan oleh

imam lagi hafizh guruku Abu Al Qasim Ismail bin Muhammad saat

mengijazahkannya kepadaku. Dia berkata; Abu Bakar bin Mardawaih

mengabarkan kepada kami, Abu Hazim Al Abdawi menulis surat

kepadaku yang isinya menyebutkan bahwa dia pernah mendengar Hakim

Abu Abdillah saat kepulangannya dari Bukfiara, dia berkata; Aku berada

bersama Abu Muhammad Al Mazani. Ketika itu datang seorang laki-laki

Alawiyah dari Baghdad" Dia sengaja menetap di sana hanya untuk

menulis hadits.

Abu Muhammad Al Mazani bertanya kepada laki-laki tersebut

tentang manfaat keberadaannya di Baghdad dan tentang para perawi lraq.

Saat itu tahun 356 H.

Di antara yang disebutkan laki-laki tersebut adalah sebagai berikut:

Aku memdengar M$nad Ahmad bin Hanba, dari Abu Bakar bin

Malik dalam seratus lime puhrh juz.

Mendengar itu Abu Mubammad Al Mazani merasa takjub. Lalu dia

berkata "Seratus lima puhrh hadits riwayat Ahmad bin Hanbal?! Dahulu

di kaq, apabila kami melihat satr juz saja dari hadits Ahmad bin Hanbal

ada pada seorang syail& maka kami sudatr merasa takjub, apalagi di

zdrrtiln sekarang!"

Hakim p€mah berniat rmtrk mentaktrij Ash-Shahihalz, namun dia

tidak mernilil<r Musnad Islroq Al Haruhali, Musnad Abdullah bin

Syirmtaih dzn Musnod Abu Al Abbas As-Sanai. Untunglah di dalam

ingatannya masih tersimpan apa yang dia dengar dari Abu Muhammad

Al Mazani.

Pada tahun 367 H, dia berniat untuk pergi haji di tahun itu. Pada

tahun 368 H, sekembalinya dari ibadah haji, dia menetap di Baghdad

beberapa bulan dan mendengar seluruh Al Musnad dari Abu Bakar bin

Malik. Lalu dia kembali ke kampung halamannya dan segera menulis

As h- Shahihain denganmerujuk pada At Musnad.tt

13 Saya kira yang dia marcuanya adalah mentakhrij Al Mustadrak 'Ala Ash'
Shahiihain yang lebih dik€nal dengan Mustadrak Al Hakim dan dicetak di
Haidarabad dalam ernpat jilid besar.
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Guru kami Al Hafizh berkata "Di tahun 368 H ini, tepatnya di
akhir tahun, Ibnu Malik wafat. Abu Muhammad Al Mazani adalatr salah
satu tokoh hafizh yang banyak meriwayatkan hadits."

rfrf*

Kitab Al Musnad ini menjadi dasar dan rujukan yang sangat
terpercaya bagi para ahli hadits, sebab hadits-hadits yang termaktub di
dalamnya merupakan hadits-hadits pilihan dari banyak hadits dan riwayat
yang didengar. Oleh karena itulatl Imam Ahmad sendiri menyatakannya
Al Musnad sebagai imam dan pegangan, bahkan bisa dijadikan sebagai
sandaran dan dalil ketika terjadi pertentangan.

Sebagaimana yang dikabarkan bapakku juga seorang lainnya
bahwa Mubarak bin Abdul Jabbar Abu Al Husein pernatr menulis surat
kepada mereka berdua dari Baghdad yang isinya sebagai berikut: Abu
Ishaq Ibrahim bin Umar bin Ahmad bin Ibrahim AI Barmaki secara baca
mengabarkan kepada kami, Abu Al Hafsh Umar bin Muhammad bin
Raja' menceritakan kepada kami, Musa bin Hamdun Al Bazzar
menceritakan kepada kami, Hanbal bin Ishaq berkata kepada kami,
"Pamanku pernah mengumpulkan kami, aku, Shalih dan Abdullah, lalu
dia membacakan Al Musnad kepada kami. Tidak ada yang mendengamya

-yakni secara sempurna- selain kami.

Pamanku juga berkata kepada kami, 'Sesrmgguhnya Al Musnad ini
telah aku kumpulkan dan lebih dari tujuh ratus lima puluh ribu hadits di
dalamnya telah aku koreksi. Bila kaum muslimin berbeda tentang hadits
Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya. Jika tidak ada maka hadits
yang diperselisihkan tersetut tidak bisa dijadikan dalil'.-r4

14 Bukan berarti ribuan hadits tersebut adalah hadits-hadits yang bertentangan,
seperti yang nampak dari konteks dan seperti yang disangkakan oleh
kebanyakan orang yang tidak tatru. Bahkan para musuh Sunnah ada yang
menjadikannya sebagai celah unark menikam seluruh Sunnah. Mereka mengira
bahwa sebagian besar hadits tersebut tidak shahih!
Tidak demikian. Tetapi maksud sebenamya adalah jalur-jalur hadits yang
beragam. Terkadang sebuah hadits ada yang diriwayatkan dengan sepuluh
sanad/jalur. Maka penyusun seperti Imam Ahmad atau Al Bukhari memilih
yang lebih benar juga lebih kuat dan meninggalkan yang sanadnya mursal
(hanya sampai sahabat), munqathi'(terputus. Maksudnya, antara perawi dengan
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Sepemi tulisan Abu Bakar bin Abi Nashr, Abu Al Hasan AI
Lubnani pernah berkat4 "Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal berkata" 'Bapakku menulis sepuluh juta hadits dan semua yang

ditulis tersebut telah dihafalnya'."

Dengan sanad ini pula Abu AI Hasan Al Lubnani berkata; bahwa

Al Barmaki secara baca dan dia benarkan bacaan itu mengabarkan

kepada karri, bapalcku menceritakan kepadaku, Abu Muhammad Qasim
bin Husain Al Baqilani menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu
Bakar bin Abi Hamid seormg faqih (ahli fikih) juga pengelola Baitulmal

berkata, eefiku mendeirgar AMullah bin Ahmad bin Hanbal berkata; Aku
pernah bertanya kepada bapakku, 'Kenapa Bapak tidak mau membuat

buku lain padahat Bapaktelatr selesai mengerjakan Al Musnad!'

Bapakku menjawab, 'Aku mengerjakan kitab ini agar menjadi

imam. Apabila manusia berselisih tenhng Sunnah Rasulullah SAW maka

Al Musnad ini bisa msdadi rujukan'."

Abu Al Hasan Al Lubnmi berkata lagi, "Dan Qasim juga

menceritakan kepadakq aku mdeirgar Abu Al Hasan bin Llbaid Al
Hafizh" aku mendengar Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad berkata

'Bapakku mentakrij Al Mwnad (memffi hadits-hadits dalam Al Musnad)

dari tujuh rafirs ribu buah hadits'."

Syaikh Hafizh Abu Musa berlota: Ahnad bin Hanbal tidak

meriwayatkan kecuali dari orang yang meinrnrtrya sudah pasti kejujuran

dan agamanya, tidak dari omng )rmg cacat dalam hal amanahnya.

Sebagaimana aku baca di Bagbdad di hadapan Abu Manshur

Abdurrahman bin Muhammad bin Abdul Wahid Al Qazzaz, Abu Bakar

Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Hafizh me,lrgabarkan kepada kami, Abu Al
Hasan Ahmad bin Muharnmad Al Atiqi mengabarkan kepada kami,

Yusuf bin Ahmad Ash-shaidalani di Mddeh mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Amru Al Uqaili menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Ahmad menceritakan kepada kami, "Aku pernah bertanya kepada

perawi yang lain dipastikan tidak p€rnah bertemu atau tidak pernah mendengar)

atau yang kelemahannya banyak"
Terkadang sebuah hadits ada yang diriwayatkan dengan sanad dha'rf dan
dengan sanad-sanad yang shahih.
Dalam ribuan tersebut juga tcrdapat pe*ataan sahabat tabi'in dan selain

mereka yang diriwayatkan oleh para ahli hadits dengan sanad, lalu mereka

sebutkan saat pcriwayatan hadits.
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bapakku tentang Abdul Aztzblrn Aban, dia menjawab, 'Aku tidak pemah
meriwayatkan satupun hadits darinya dalam Al Musnad. Sebelumnya aku
memang pernah meriwayatkan darinya tentang selain hadits, namun sejak
dia merrceritakan hadits Al Mmvaqit, akupun meninggalkannya'."

**+

Mengenai jumlah hadits dalam Al Musnad, aku masih sering
mendengar dari mulut orang-orang bahwa jumlahnya adalah empat puluh
ribu buatr hadits. Hingga aku mernbaca di hadapan Abu Manshur bin
Zrxaiq di Baghdad, Abu Bakar Al Khathibrs mengabarkan kepada kami,
Ibnu Al Munada berkata, "Tidak ada seorangpun di dalam dunia ini yang
aku mengambil riwayat darinya dari bapalarya selain dia 

-maksudnyaAbdullah bin Ahmad bin Hanbal- Dia mende,ngar Al Musnad yang
jumlah riwayat di dalamnya adalah tiga putuh ribu buah hadits dan
ditambah tafsir menjadi seratus dua puluh ribu riwayat. Delapan puluh
ribu dia dengar darinya secara langsung, sedangkan sisanya adalah
temuan.l6"

Aku (penyusun Khasha'ish Al Musnad; Abu Musa Al Madini)
tidak tahu pasti apakah jumlah yang disebutkan Ibnu Al Munada itu
adalah riwayat yang tidak tenrlang atau termasuk juga yang terulang?

Kedua pernyataan di ahs bisa dipegang atau bisa juga hanya
memegang perkataan lbnu Al Munada Seandainya kami mempunyai
waktu luang, pasti kami akan menghihrngnya" insya Allah.lT

Sedangkan jumlah sahabat yang t€rcantum dalam Al Musnad
sekitar tujuh ratus omng.

Alor pernah me,nernukan tulisan Syaikh Hamid bin Abu Al Fath. Di
sana termaktub, dalam bukunya yang &rnama Manaqib Ahmad bin

Tailh BagMd,9:375.
Dalam aslinya ada tambahan katimat wa dzakaruhz (dia menyebutkan). Namun
dalam hal ini tidak ada arti apa-apq juga dalamTarild Baghdad.
Yang pasti jumlahnya lebih dari tiga ribu namun tidak sampai empat puluh ribu.
Akan terlihat jumlahnya yang benar bila sudah selesai menyusun buku ini, insya
Allah.
Penyempurna waiaa Al Musnad, Hamzah berkata, 'Jumlah hadits dalam l/
Musnad tidak sampai tiga puluh ribu buah, sudah termasuk hadits-hadits yang
terulang."

t5

t6

t7
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Hanbal Abu Abdillah Husain bin Ahmad Al Asadi menyebutkan bahwa

dia mendengar Abu Bakar bin Malik menyebutkan jumlah hadits yang

dimuat dalam Al Musnad, yaihr anpat puluh ribu kurang tiga puluh atau

empat puluh buah hadits.

Abu Abdillah Husein bin Ahmad Al Asadi juga berkata, "Dan aku

mendengarnya -yakni Abu Bakar bin Malik-, aku mendengar Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal berkata, 'Bapakku mentakhrijkan Al Musnad ini
dari tujuh ratus ribu buah hadits'." Lalu Abu AMillah Al Asadi berkata,

'"Tentang hal ini aku telah menyusun sebuah buku lfiusus dalam satu juz
yang larberi nama Kitab Al Madtthal ila Al Mwnad. Aku telah

memastikan semua hal tenang Al Mwnad di sana."

Al Asadi juga me,nyebutkan, "Aku mendengar Abu Bakar bin
Malik b€rkat4 'Aku pernah melihat Abu Bakar Ahmad bin Salman An-
Najjad dalam mimpi. Saat itu aku melihatnya dalam keadaan yang sangat

baik. Lalu aku bertanya kepadanya, 'Bagaimana kabarmu?' Dia
meqiawab, 'Semua yang kamu inginkan telah kudapatkan. Tekunilah apa

yang telah kamu lakukan drn apa yang telah kita lakukan, sebab keadaan

seperti ini adalah hasil dari apa yang kita lakukan dan apa yang kalian
lakukan.' Kemudian dia bertata lagi, 'Demi Allah, hendaklah kamu jaga

Al Musnad ini, sebab ia adalah imam kaum muslimin dan kepadanya

mereka merujuk. Dulu aku pernah memintamu dangan nama Allah,
jika karru meminjamkannya lebft dari sahr juz kepada orang yang

kamu kenal, hendaknya kanru menjaganya agar dia tetap mau

meminjamkannya'."

Al Asadi berkata lagi, 'Aku me,ndengar Abu Bakar bin Malik
berkata; Aku pernah hadir di majlis Yusuf Al Qadhi tahun 285 H. Saat itu
aku mendengar kitab (hadits-hadits) tentang wularf darinya. Tiba'tiba dia

berkata kepadaku, 'Siapa yang memihki Musnad Ahmad bin Hanbal dan

Al Fadha'l, hendaklah dia mengamalkannya di sini?! Atau perkataan

seumpamanya."

tr+

Di antara bukti batrwa apa yang diletalil<an Imam Ahmad dalam

karyanya telah diteliti baik sanad maupun matannya dan tidak terdapat di
dalarnnya kecuali apa yang shahih menunrtnya adalatr seperti yang terjadi

E - 
MusnadlmamAhmad



dengan apa yang dikabarkan Abu Ali kepada kami, Abu Nu'aim
menceritakan ke,pada karni, dan Ibnu Al Hushain mengabarkan kepada
kami, lbnu Al Mudzhib mengabarkan kepada kami, Al eathi'i
mengatarkan kepada kami, AMullah Oin Ahmad bin Hanbal)
me,nceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Abu At-Ta1yah, alru mendengar Abu Zw,ah
menceritakan dari Abu Hurairatr dari Nabi sAw bahwa beliau b€rsabd4
"Umathr akan dibinasakan oleh satu dari suht-sufu euraisy.', para

sahabat bertanya "Lalu apa yang eirgkau perintahkan kepada kami,
wahai Rasulullah?" Beliau b€rsabd4 "seandairqta orang-orang
mengas inglun (meningalla n) mfieka? "

Abdullah berkaa, "Dalam sakit parahnya, bapakku berkata
kepadaku, 'Buanglah hadits ini, scbab ia menyalahi hadits-hadie dari
Rasulullatr SAW.' Yatmi saMa beliau: "Dengarkut dan toatilah [iuga
bersabarlahJ."

Walaupun para perawi sanad hadits di atas adalah orang-orang
tsiqah, namun ketika lafazhnya b€rtolal( belakang dengen hadits-hadits
masyhur, Imam Ahmad memerintahkan uffilk rnembuangnya

Ada lagi beberapa contoh lein s€D6ti itu.r8

Di antara bukti hin bahwa apa ymg diletakton lmam Ahmad
dalam karyanya'tclah diteliti baik sanad mauprm matannya dan tidak

It lladits di atas tcrdapat dalam lI Musrad rc.79y2 dan perhilEh Ahmad rmt*
membuangnya termaktub setelahya. Kmi scngaja merramhahk*n kata*bersabarlah" sqterti yang disebutkan oleh AMullah. Ini membuhikan amanah
dan ketelitian AMullah, sebab sanad yang me,nyebutkan kata Escbut adalah
shahih lagi tidak ada cacat padanya s€dangkn rnakna sabar yang berbeda
dengan perintah "dengar dan taaf (di antara maha sabar adetah menahan diri
terhadap apa yang tidak disukai, scdsngkan 'dengar dan taar adalah sikap
hmduk dan patuh-pez"l) bukan menjadi sebuah kecacatan @a riwayat dan
bukan p€rintah untuk menyalahi juga mirrygatkan. Kata tersebut sama sekali
tidak bertentangan dengan sikap dengar dan taat
Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan beberapa sanad
yang sebagian besamya adalah shatrfr. Akan tetapi tidak discbutkan datam
hadits-hadits tersebut kalimat "futdaitqta orangorang mengasingkan
(meninggalkan) merelw?" Hadits-hadits tersebut terdapat pada nomor 7g5g,
7961, 8020, 8283, 8339, 8888, 10297" I 0248 dan I 0940.
Abu Zur'ah adalah Ibnu Amru bin Jarir, scdangkan narna asli Abu At-Ta)ryah
adalah Yazid bin Hurnsid Adh-Dhaba'i.
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terdapat di dalamnya kecuali apa yang shahih menurutnya adalah sebagai

berikut:
* Dalam tulisan Ahmad bin Muhammad bin Al Baradi dari Abu Ali

bin Ash-Shawwaf, dia berkaa, "Aku mendengar Abdullah bin Ahmad

berkata, 'Bapakku menyusun Al Musnad setelatr apa yang dibawanya dari

Abdurrazzaq'."

Ali bin Husain bin Jaddy berkata, "Aku membaca tulisan Abu
Hafsh Umar bin Abdullah Al Akbari, dia berkata (dalam tulisan tersebut);

Aku mendengar Abu AMiUah Ubaidillah bin Muhammad, aku

mendengar Abu Bakar Alrnad bin Salman berkata, aku mendengar Abu
Bakar Ya'qub bin Yusuf Al Muthawwi'i berkata; Aku bersama Abu
Abdillah Ahmad bin Hanbal selama tiga belas tahun dan selama itu dia

membacalcan Al Musnad kepada anak-analarya. Aku tidak menulis satu

hunrfrun dari yang dibacakannya, nalmlll aku hanya menulis tentang

adab dan afilaknya juga menghafalnya."

LJbaidillah b€rkatq *Abu Bakar bin Ayyub berkata kepadaku, aku

mende,ngar Ya'qub b€rkata, 'Aku selalu datang menemui Ahmad selama

tiga belas tahrm. Aku tidak menulis Al Musnad darinya saat dia

membacakannya, namun aku hanya mernperhatikan petunjuknya (sikap

dan perilakunya) yang la{adikan teladan'."

Ibnu Al Hushain me,ngabarkan kepada kami dengan sanadnya,

AMullah menceritakan kepada karri, Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami daxi

Muhammad bin Salim dari Abu Ishaq dari Ashim bin Dhamrah dari Ali
RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

. At |-rb.y y)Utt y';lu.. * q'$t i*t * q
'Zakat hasil ladang yang disirami dengan air hujan adalah

sepersepuluh dan zalwt hasil ladang yang disirami dengan timba
besar dan timba biasa adalah setengah sepersepuluh (seperlima)'."

Abu Abdirrahman Abdullatr berkata, *Lalu aku ceritakan hadits

U8man dari Jarir ini kepada bapakku. Ternyata dia sangat

mengingkarinya. Bapakku juga tidak pernah menyampaikan kepada kami

riwayat dari Muhammad bin Salim karena menurutnya Muhammad bin
Salim itv dha'if dankarena pengingkaran bapakku terhadap haditsnya."
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Abdullah berkat4 "Syaiban Abu Muharnmad mencerihkan kepada
kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada karni, Hasan bin
Dzakwan menceritakan kepada karni dari Amru bin Khalid dari Habib
bin Abi Tsabit dari Ashim bin Dhamrah dari Ali RA dari Nabi SAW,
beliau bersabda,

*hteU,d;n-,* yUF ir:.,' *;* eF
.1;.yiirn y.E ;,-uv tft 'iti tJL:ri ol::t;",p,

'Jibril AS mendatangihr nonun dia tidak mast* menemuitat Nabi
SAW bertanya, 'Apa yang menktatmu tidak mttu masuk
menemuilar?' Jibril manjawab, 'Kami fidok akan masuk ke rtmah
yang di dalamnya terdapat ganbar fun air kencW 

-yang tidak
disiram-'."
Abdullah juga b€rkatq *Dalam kesempatan lain, Syaiban

menceritakan hadits ini kepada karri, AMul warits menceritakan kepada
kami dari Hasan bin Dzakrran dari Amru bin Khalid dari tlabbah bin
Abu Habbab dari Ashim seperti sebelumnya"

Lalu Abdullah berkata, "tsapaklo tidak p€mah meircerihkan
riwayat dari Amru bin Khalid- Artinya hadits tidak b€Nnilai
sedikipun baginya."

Abdullah juga be*ata, *Dalam buku bapakkq terdapat riwayatrya
dari Abdushshamad dari bapaknya dari Ilasan, yakri Ibnu Dzakrran dari
Habib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas RA; bahwa Nabi SAW
melarang berjalan de,ngan vfi fi*uf saja atau sahr sandal saja dan juga
terdapat begitu banyak perkataan tentang hadits ini di dalam buku
bapakku tersebut. Namun bapakku tidak pernah menceritakan hadits ini
kepada kami. Bahkan dia membuangnya dalam bulunya (Al Msnad).

Aku mengira, dia sengaja meninggalkan hadits itu karena
diriwayatkan dari Amnr bin Khalid yang walaupun menceritakannya dari
Zaid bin Ali. Amru bin Khalid tidak ada nilainya sedikipun dalam
pandangan bapakku (dalam hal periwayatan hadits-pez7)."

Ini perkiraan terkua! sebab Ahmad bin Hanbal tidak pemah
meriwayatkan dari omng yangdlu'if,sekaliprm dia orang baik

***
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r Abu Amir menceritakan kepada kami, Kharijah bin Abdullah
menceritakan kepada karni dari Abu Rijal dari ibunya Umrah, 

-sanadlain- Isham bin Khalid menceritakan kepada kami, Shafivan bin Amru
menceritakan kepadalo dari Sulaim bin Amir Al Khabairi dan Abu Al
Yaman Al Hauzani dari Abu Umamah bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

hrif ry f;ir 6il 4 ti'of \:t:ri:, .tr:rT li,r it
'ot 4f eqj r i'i 

"oilr 
,rt!i 'i L-i ,sui ,7\

,*t * \t ,k yt J* jul .9riil, € *!i *uit?
Jl,l ori, ,!fr S '€ rfr y G,y, n ,yi ? ;, os

rs :Jv rt ;i G-'*? i t3 ,So y€ ot; *;'>tjj

ft ioq| : Jo :y, $-'C.\t't g:'tf : iG i\ o:c,y.

*f , ,;pt 4tbq'*l 'iti t.hr A Uu,b? ri 'iti .24

LE il i+f U.N,t-ar*fi,J;st l-'ir";
,riiii

"Sesunguhnya Allah SW nenjanjikan kcpadaht bahwa sebanyak

tujuh Wluh rifu orang d.ari wtatht akan masuk surga tanpa
hisab." Ya d bin Akhnas As-sulami berkata, "Demi Allalt
tidaklah jumlah me,reka dibandingkan dengan jumlah umatmu
kecuali seperti lalat berurarna putih kemerah-merahan di antara
lalat-lalat lain."

Rasulullah SAW bersabda, "&sungguhnya Tuhanlcu telah
menjanjilan kepadahr tujuh pulult ribu orang dan dengan setiap
seribu orang ada tujuh Whth ribu orang lagt. Lalu Dia
menambahkan lagi untukku tiga lcali lipat." Yazid bin Akhnas As-
Sulami bertanya" "Bempa luas telagamu, walni Nabi Allah?"

Beliau menjawab, "Seluas jarak antara Adn ke Aman, lebih luas
dan lebih luas lagi. -Sambil beliau membentangkan tangan. Lalu
beliau bersabda lagi- Di sana ada tempat aliran air dari emas dan
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Wrak" Yaad bin Akhnas As-sulami bertanya "Bagaimana air
telagamu?"

Beliau menjawab, "Airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari
madu dan lebih hantm dari misik Siapa saja yang merninunnya,
pasti fidak alran pernah lagi merasa hants."

Dengan sanad di atas, Abdullah berkata, "Aku temukan hadie itu
dalam buku bapakku dengan tulisannya sendiri dan telah dibuangnya.
Aku kira dia menrbuangnya karena salah, namun ternyata hadits itu
adalatr riwayat dariTaidbin Abu Salam dari Abu Umamah."

AMullah berkata '\azid menceritakan kepada karni, seorang laki-
laki yang di dalam buku bapakku namanya adalah AMurrahman Amru
bin Ubaid mengabarkan kepada l@Ini, Abu Raja Al Utharidi
menceritakan kepada kalni dari Imran bin Hushain, dia berkata,

,F ,F r::'Y ;.* q *, * ht e )1;,i'St 6, c
*'Yh'**).

*Keluarga Muhammad SAW tidak makan roti yang berlauk-paulq
sebab mereka tidak pernah memakannya hingga ada orang yang
memberikannya kepada beliau."

Lalu Abdullah b€*at4 "Bapakku telah menghapus hadib ini dalam
buhrnya Ah p€mah menanyakan tentang hadits i6r, maka diapun
menceriakannya k€padaku dan menulis di atasnya benar-benar."
Abfullah be*atL '"Tetapi bapalftu tetap membuangnya (tidak
mencanturnkannya dalam Al Mrcnad-penj) karena dia tidak senang
dengan laki-laki yang darinya Y azid meriwayatkan."

Syaikh Imam Hafizi Abu Musa berkata "Alrmad bin Hanbal
pernah meriwayatkan hadits ini kepada anaknya, namun dia tidak
manasukkannya dalarn Al Musnad, sebab dia ingin semua perawi yang
ada di dalam Al Musnad adalah orang-orang tsiqah (laedibel). Dalam
buku lain, Ahmad bin Hanbal tetap meriwayatkan hadits ini namun dari
selain orang itr."

* Abu Allzz, bin Kadis menyebutkan bahwa AMullah bin Ahmad
berkata kepada bapaknya "Apa pendapat Bapak tentang hadits Rib'i dari
Hudzaifah?"
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Ahmad balik bertany4 *Hadits yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz
bin Abi Rawwad itu?"

Aku bertanya, "Apakah hadits itu shahih?"

Ahmad menjawab, '"fidak, sebab hadits-hadits lain bertentangan

dengannya. Al Khayyath pernatr meriwayatkan hadits itu dari Rib'i dari

seorang laki-laki yang tidak mereka sebutkan namanya."

-Abdullatr 
berkaa- Aku berkata kepadanya, "Tetapi Bapak

telah menyebutkannya dalam Al Musnad, blkan?"

Ahmad menjawab, "Dalarn Al Musnad, aku sengaja mencantumkan

hadits yang masyhur dan aku biarkan manusia di bawah perlindungan

Allah. Seandainya aku ingrn hanya mencantumkan yang shahih

menurutku, pastilatr aku tidak akan meriwayatkan dalam Al Musnad ini
kecuali sedikit. Akan tetapi hai anakku, kamu sudah tatru caraku dalam

periwayatan hadits. Aku tidak pernah menyalahi apa yang dha'if jrka

tidak ada satupun yang m€nol.{*yq berkaitan dengan masalatr yang

dimaksudkan di dalamnya."

Syaikh Al Hafizh berkata "Menurutku ini tidaklah benar, sebab

perkataan itu bertentangan. Dia berkata 'Aku tidak pernah menyalahi apa

yang dha f (lemah) jika tidak ada satupun yang menolaknya berkaitan

dengan masalah yang dimaksudkan di dalamnya', sementara dia pernah

mengatakan tentang hadits Rib'i dari Hudzaifatr ini sebuah perkataan

yang bertolak belakang, jika riwayat perkataannya tersebut benar. Atau
barangkali perkaaan di atas adalah sikap pertamanya, kemudian dia
mengeluarlcan apa yang lemah, sebab aku pematr mencari hadits Rib'i
dari Hudzaifatr ini di dalam Al Musnad namlrn aku tidak
menemukannya."

**rl

Inilatr akhir keistimewaan Al Mrsnad yang diimlakan Hafizh Abi
Musa Al Madini 

-semoga 
Allah meratrmatinya-. Dikomentari oleh

Abdul Mun'im bin Ali bin Muflih Al Hanbali --€emoga Allah
memaafl<annyrpadabulan Dzul Qa'dah 895 H.
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AL MASH'AD AL AHMAD FI KH,ATMI MUSNAD
AL III{AM AHMAD

(Renr.urgan tentang Imam Ahmad dalam Menyelesaikan Al
Musnad)

Oleh: Al Hafizh Syamsrddin bin Al Jauzi (751-833)

Syaikh Imam Alim Allamah Syamsuddin Abu Al Khair
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Yusuf bin Al
Jaz:rri 

-semoga 
Allah merahmatinyrle, komentator pe,lrutup musnad

imam agung, luas pengetahun dan seorang tokoh, Abu Abdillah Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani 

-semoga 
Allah melimpahkan

rahmat dan keridhaan kepadanyr di Masjidil Haram pada hari Kamis,
11 Rabi'ul Awal 828 H berkata "Aku memuji kepada Allah yang telah
memberikan kebahagiaan dengan adanya riwayat hadits nabawi dan

memunculkannya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah,
hanya Dia dan tidak ada sekunr bagi-Nya. Sebuah kesaksian yang

dengannya oftmg yang bersaksi akan benmtung.

Aku juga b€rsaksi bahwa Muhammad adalah hanrba dan utusan-

Nya, pemimpin mahlulq kekasih Allalt, pembuka segala kebaikan,

penutup para Nabi, Muhamud SAW, semoga Allah memberikan
shawalat kepada bclial keluarga dan para satrabat beliau, serta

memuliakan juga mengagrrngkan beliau.

Ketika Allah memb€rikan nikmat dan membukakan jalan terbaik
kepada kit4 juga memudahkan mendengar musnad mulia Musnad Al
Imam Ahmad ini, dan setelah aku me,nyelesaikan membacanya di tanah

Haranl aku berpikir untuk me,nulis sebuah kata penutup yang baik dan

mencantumkan apa yang kami dengar tentang keutamaan I I Mwnad juga

keutamaan penyusunny4 selain meiryebutkan texrtang sanadku

re Seorang imam qira'at di masanya yang tanpa tanding dan memiliki banyak
karya dalam bidang qira'at juga dalam bidang hadits ini lahir di Damaskus pada

malam Sabtu, 25 Ramadhan 751 H. Ulama yang juga sangat terkenal dan
tersohor ini wafat di Syairaz pada bulan Rabi'ul Awal 833 H.

-*)i#fifi*

MusnadlmamAhmad 
- E



kepadany4 tentang orang yang diperdengarkan riwayat darinya dan

tentang yang mendengarkannya secara langsung.

Al Musnad yang penuh berkah dan tidak ada satupun buku tentang

hadits yang Iebih tinggi darinya ini disampaikan kepadaku oleh sejumlah

syaikh, baik secara dengar (mendengar langsung darinya) maupun secara

ijazah (gurunya membacakan hadits lalu memberikan izin kepadanya

untuk menyampaikan hadits tersebut kepada oftIng lain), namun yang

kupegang adalah apa yang kudengar secara langsung lagi sanadnya

bersambung.

Sedangkan Al Musnad dan tambahan-tambahan dari Abdullah bin
Ahmad dan Abu Bakar Al Qathi'i diriwayatkan kepadaku oleh seorang

syaikh yang shalih lagi mumpuni, perantau, pengumpul sanad dan yang

menggabungkan cucu dengan kakek ini; Imam Shalahuddin Abu
Abdillah dan Abu Umar Muhammad bin Syaikh Shalih Alim Taqiyuddin
Abu Al Abbas Ahmad bin Syaikh Izzuddin Ibrahim bin Syaikh Abdullah
bin Syaikh Islam Abu Umar Muhammad bin Ahmad bin Qudamah bin
Nashr Al Maqdisi Al Hanbali 

-semoga 
Allah merahmatinya-, baik

secara baca (aku membaca di hadapannya) maupun secara mendengar

langsung darinya di beberapa tempat. Berawal dari bulan-bulan di tahun

770 H dan berakhir di tahun 777 H, di Shalihiah pusat kota Damaskus.

Juga secara ijazah jika pendengaranku tidak jelas, jika memang ada yang

tidak jelas.

Aku pernah bertanya kepadanya, "Benarkah seluruh Al Mwnad
dari riwayat putranya Abdullah, tanrbahan putanya Abdullah dari
riwayat selain bapaknya dan tambahan Al Qathi'i, yaitu yang terdapat

dalam musnad kaum Anshar -semoga Allah meridhai mereka semua-

diriwayatkan kepadamu oleh seorang syailh, imam, alim, tsiqah lagt
shalih, Fakhruddin Abu Al Hasan Ali bin Syaiktr Syamsuddin Ahmad bin
Abdul Wahid bin Ahmad bin Abdurrahman bin Ismail bin Manshur.A.s-

Sa'di Al Maqdisi, yang lebih dikenal dengan Ibnu Al Bukhari Al Hanbali

-semoga 
Allah merahmatinya- saat semua itu dibaca di hadapannya

dan kamu mendengarnya?" Dia menjawab, "Benar."

Lalu dia berkata, "Syaikh shalih, tsiqah lagi mempunyai banyak

riwayat bersanad, Abu Ali Hanbal bin Abdullatr bin Farj bin Sa'adah Al
Wasithi, kemudian Al Baghdadi Ar-Rashafi Al Mukabbir secara baca

dihadapannya dan aku mendengar, memberitahukan kepada kami, tokoh

m - 
DtusaadlmamAhmad



syaikfir alion, terkenal shalih lagi pemuka orang:orang yang mempunyai
riwayat bersanad di Iraq; Abu Al Qasim Hibatullah bin Muhamamd bin
Abdul Wahid bin Ahmad bin Abbds bin Hushain Al Azraq Al Iktib Asy-
Syaibani mengabarkan kepada kami secara dengar, syailch ahli hadits lagi

alim; Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Ahmad bin
Wahab bin Syabal bin Farwatr bin Waqid At-Tamimi Al Wa'izh Al
Baghdadi yang dikenal dengan Ibnu Al Mudz:hib mengabarkan kepada

karni, syailrh atrli hadits, alinl banyak membawa manfaat lagi *iqah;
Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik bin Syabib bin
Abdullatr Al Qathi'i Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, syaiklu
imam yang dapat dijadikan pegangan lagi hafzh Abu Abdirrahman
Abdutlah bin 

-imam 
besar, alim, dapat dijadikan lagi hafiz[ salatr

seorang tokoh umat dan memiliki nama besar di kalangan ahlus

sunnalr-; Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Asad Asy-Syaibani Al Baghdadi menceritakan kepada kami, dia

berkata, 'Bapakku syailtr Islam Abu Abdillatr Ahmad bin Muhammad

bin Hanbal menceritakan kepadaku', lalu dia menyebutkan Al Musnad."

Kami akan memaparkan tentang sebagian dari mereka, seperti yang

kami janjikan.
tt !t rr

Berikut kami paparkan keutamaanl I Musnadyang mulia ini:

Beberapa orang tsiqah me,ngabarkan kepada kami secara langsung

dan secara ijazah dari Ali bin Ahmad batrwa Afifah binti Ahmad menulis

surat kepadanya batrwa Ahmad bin Abdul Jabbar memberitahukan

kepadany4 Abu Ishaq Ibrahim bin Umar bin Ahmad Al Barmaki Al
Faqih bin Al Faqih memberitahukan kepada kami, Abu Muhammad

Qasim bin Hasan Al Baqilani menceritakan kepadaku, aku mendengar

Abu Bakar bin Abu Hamid Al Faqih berkata; Aku mendengar Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku berkata kepada bapakku, 'Kenapa
Bapak tidak membuat beberapa buku lain, padahal Bapak sudah

menyelesaikan penyusunan Al Musnatl"

Dia menjawab, *Aku menyusun Al Musnad agar Al Musnad

menjadi imam. Apabila seseorang berbeda tentang sebuah srurnah dari

Rasulullah SAW, maka dia dapat merujuk kepadanya."
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P€r*ataan ini medmbulkan laitikm dari sebagian orang. Mereka
bertata "Bagaimana Imam Almad bisa mengatakan hal itu, padahal

kami melremukan hadits-hadits shahih yang tidak t€rdapat dalam Al
Musnad, seperti hadits Ummu Zar' yurg diriwayatkan oleh Al Bukhari
dalam Shahih-tya juga diriwayatkan oleh selain Al Bukhari. Bahkan
hadits itu ada pada AMullah bin Ahma( s€eerti yang diceritakan oleh
Ath-Thabrani dalam l I A syoalfl"

Iftitikan ini dijawab bahwa ketika rmrlai mengumpulkan Al Musnad
dan banr menulisnya di lembaranJembaran yang masih terpisah-pisah,
Imam Ahmad merasa kematian akan menjerrputnya sebelum terwujud
cia-cia. Diapun segera memperdengarkannya kepada anak-anak juga

keluarganya, dan dia meninggal dunia sebelum scfirpat memyaring juga

menyusunnya. Al Musnadpm hmya ssperti apa adanya.

Kernudian putranya Abdullah meneiuskan rya yang telatr

direircanakan bapaknya dan memasukkan riwayat-riwayat yang pernatr

didengarnya yang mirip atau senrpa dengan apa yang diperdengarkan

bapaknya.

Sedanglon Al Qathi'i hanya memasukkan apa yang didengarnya
dari bacaan sebagian hrlisan Ahmad bin Hanbal yang didapa&annya dan

masih banyak lagi hadits-hadis lain yang terdapat dalam tulisan yang

tidak dia dapatkan. Oleh karena itulah ke,lrapa ada sebagian hadits shahih
yang tidak tffdapat dalamAl Musnad.

(Ahmad tvtuharirmad Syakir bertau, "Sem€,ntara tentang hadits

Ummu Zar', aku meirde,ngar gunr lcami seomng hafrzh lagi dapat

dijadikan peg;argan, Imaduddin I$nail bin Umar bin Katsir berkat4
'Ahmad tidak meriwayatkan hadits ini dalamll Musnad, sebab itu bukart

sabda Nabi SAW, namrm hanya ceria dari Aisyah RA. Allaha a'lam'.')
rlaa

Abu Ishaq Al Barmalci b€rlutq 'Bapakku menceritakan kepada

kami, Qasim bin Hasan menceritakan k€pada kami, aku mendengar Abu
Al Hasan bin Utaid Al Hafizh bedcata; aku mendemgar AMullatr bin
Ahmad berkata" 'Bapalclnr mentakhrij Al Musnad (mernilih hadits-hadits

MlamAl Musnod) dfritujuh ratus nlbu buah hadits'."
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Utsman bin Sabbak berkata, "Hanbal menceritakan kepada kami,

dia berkata, 'Ahmad bin Hanbal mengumpulkan ?h, Shalih dan

Abdullah, lalu dia membacakan Al Musnad kepada kami. Saat itu tidak

ada yang mendengarnya selain kami. Lalu dia berkata kepada kami;

'Kitab ini telah aku kumpulkan dan telah aku pilih dari lebih tujuh ratus

lima puluh ribu buah hadits. Bila kaum muslimin berbeda dalam hal

hadits Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya' Jika kalian

menemukannya maka itulah yang diharapkan dan jika tidak maka hadits

tersebut tidak bisa dijadikan dalil'."

Hafizh Abu Abdillah Adz-Dz.ahabi berkata, "Maksud perkataan ini
adalah pada kebanyakannya, sebab kita menemukan beberapa hadits yang

kuat dalam Ash-Shahihain, As-Sunan dan Al Ajza yang tidak termaktub

dalam Al Musnad. Sudah menjadi ketentuan Allah jika Imam Ahmad

memutuskan untuk meriwayatkan Al Musnad sebelum menelitinya dan

itu terjadi tiga belas tahun sebelum wafatrya.

Oleh karena itu, di dalam Al Musnad ada beberapa riwayat yang

terulang, satu musnad (kumpulan riwayat) sahabat masuk ke musnad

sahabat lain dan satu sanad masuk ke dalam sanad lain, namun ini sangat

jarang sekali."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Tentang masuknya satu

musnad ke dalam musnad lain itu memang terjadi. Aku telah

menjelaskannya dalam karyaku yang berjudul Al Musnad Al Ahmad.

Mengenai perkataan Ahmad bin Hanbal: 'Bila kaum muslimin

berbeda dalam hal hadits Rasulullah SAW maka merujuklah kepadanya.

Jika kalian menemukannya maka itulah yang diharapkan dan jika tidak

maka hadits tersebut tidak bisa dijadikan dalil', maksudnya adalah tidak

memiliki dasar. Ini benar, sebab kebanyakannya tidak ada satu haditspun

kecuali hadits itu memiliki dasar dalam Al Musnad ini. Allahu a'lam.

Sedangkan mengenai masuknya satu sanad dalam sanad lain,

sepanjang pengetahuanku tidak pernah terjadi. Apalagi Imam Ahmad

meninggal dunia sebelum menyusun dan menelitinya. Allahu a'lam.)

Guru kami, seorang imam, syaikh lagi ahli fikih Syamsuddin

Muhammad bin Abdunahman Al IGathib Asy-Syaf i -semoga Allah

merahmatinya- menceritakan kepada kami, syaikh imam hafizh Abu Al
Husein Ali bin syaikh hafizh ahli frkih Muhammad Al Yunini 

-semoga
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Allah merahmati mereka- pernah ditanya, "Apakah kamu hafal Kutub
As-Sittah?"

Dia menjawab, "Ada yang kuhafal dan ada pula yang aku tidak
hafal."

Dia dianya lagi, "Apa maksudnya?"

Dia menjawab, 'Aku hafal Musnad Al Imam Ahmad dan Al
Musnad itu mencakup semua yang terdapat dalam Kutub As-Sittah
kecuali sedikit." Atau dia menjawab, "Apa yang terdapat dalam Kutub
As-Sittahjuga terdapat dalam Al Musnad. 

-Maksudnya 
kebanyakannya,

hanya sedikit yang tidak ada, namun dasarnya tetap ada dalam Al
Musnad-. Oleh karena itu aku hafal Kutub As-Sittah bila dilihat dari hal
ini."

Seorang imam lagi hafizh agung Abu Musa Muhammad bin Abu
Bakar Al Madini berkata, 'Kitab ini (Al Musnad) merupakan dasar yang

sangat besar, nrjukan yang terpercaya bagi para ahli hadits. Ia dipilih dari
begrtu banyak hadits dan riwayat yang didengar langsung. Oleh karena

ihr Ahmad menjadikannya sebagai imam dan pegangan. Bahkan ketika
terjadi pertentangan bisa dijadikan sebagai sandaran dan rujukan."

(Ahmad Muhammad Syakirberkat4 "Sungguh para hafiztt sebelum

kita merasa bangga dengan mendapatkan hadits imam besar ini,
walauprm hanya satu juz.')

Kemudian Abu Musa Muhammad bin Abu Bakar Al Madini
menyebutkan cerita tentang seorang imam lagi hafizh Abu Abdillah Al
Hakim. Ketika dia bertekad untuk meriwayatkan Ash-Shahihain, dia
pergi menunaikan ibadah haji pada musim haji tahun 367 H. Saat

kembali di tahun 368 H, dia langsung menetap di Baghdad beberapa

bulan dan mendengar Al Musnad dari Abu Bakar bin Malik. Setelah itu,
dia kembali ke kampung halamannya dan mulai meriwayatkan Ash-

Shahihain dengan merujuk pada Al Musnad.
*rf*

Hafizh Abu Musa berkata, "Tentang jumlah hadits Al Musnad, ak:.t

sering mendengarnya dari mulut para ulama adalah empat puluh ribu
buatL sampai aku membaca di hadapan Abu Manshur bin Zuraiq Al
aazazdi Baghdad, lalu dia berkata; Abu Bakar Al Khatib menceritakan
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kepada kami, Ibnu Al Munada menceritakan kepada kami, 'Tidak ada

seorangpun di dalam dunia ini yang lebih sering meriwayatkan dari
bapaknya sendiri daripadanya (Abdullah bin Ahmad bin Hanbal), sebab

dia mendengar Al Musnad yang riwayat di dalamnya berjumlah tiga
puluh ribu buah. Bila digabungkan dengan tafsir, maka jumlahnya adalah
seratus dua puluh ribu. Delapan puluh ribu dia dengar langsung darinya,
sedangkan sisanya temuan/tambatran.'

Namun aku tidak tahu apakah yang disebutkan oleh lbnu Al
Munada itu adalah apa yang tidak terulang atau termasuk juga yang
terulang, hingga kedua pendapat di atas bena1o, atau hanya memegang
pendapat Ibnu Al Munada saja2r. Seandainya kami punya waktu luang,
pasti kami akan menghitungnya. Insya Allah."

Kemudian Hafrzh Abu Musa berkata, "Aku menemukan tulisan
Syaikh Abu Hamid Abu Al Fath sebagai berikut: Abu Abdillah Husein
bin Ahmad Al Asadi dalam bukunya yang bedudul Manaqib Ahmad bin
Hanbal menyebutkan bahwa dia mendengar Abu Bakar bin Malik
menyebutkan bahwa jumlah hadits yang termaktub dalam Al Musnad
adalah empat puluh ribu hadits kurang tiga puluh atau empat puluh."

Hafrzh Adz-Dzahabi be*at4 "Seandainya ada sebagian ahli hadits
yang menghitungny4 pasti sangat berguna." Tidak mudah
menghitungnya kecuali menghitung semuanya, baik hadits yang terulang
maupun yang sengaja diulang. Sedangkan menghitungnya tanpa
menghitung riwayat yang terulang juga, maka sangat sulit dan jumlahnya
tidak pasti.

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Aku menemukan ada salah

seorang sahabat kami yang menghitung beberapa musnad dalam Al
Musnad. Sahabat kami itu berkata, 'Musnad [riwayat-riwayat] Bani
Hasyim berjumlah tujuh puluh lima buah hadits. Musnad ahli bait
berjumlah empat puluh lima [45] buah hadits. Musnad Aisyah bedumlah
seribu tiga ratus empat puluh [340] buah hadits. Musnad kaum
perempuan berjumlah sembilan ratus tiga puluh enam [936] buah hadits.
Musnad lbnu Mas'ud be{umlah delapan ratus tujuh lima [875] buah

Empat puluh ribu jika dihitung dengan riwayat yang terulang dan tiga puluh
ribu jika riwayat yang terulang tidak termasuk dalam hiotngan-penj.
Maksudnya, jumlah tiga puluh ribu itu yang benar, sedangkan jumlah empat
puluh ribu itu salah-pen7.
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hadits. Musnad Anas berjumlah dua ribu delapan ratus delapan puluh

t28801 buah hadits. Jumlah keselunrhannya adalah tujuh ribu seratus

tujuh puluh satu [7171] buah hadib."")

Yang belum dihitung adalah musnad Al 'Asyarah, musnad Abu

Hurairah, musnad Abu Sa'id Al Khudri, musnad Jabir bin Abdullah,

musnad Abdullah bin Umar, musnad AMullah bin Abbas, musnad

Abdullah bin Amru bin Ash, rnusnad Abu Rimtsab musnad kaum

Anshari, musnad orang Makloh dan orang UaAinatu musnad orang

Kufah, musnad orang Bashrah dan musnad orimg Syam. Inilah musnad-

musnad yang terdapat dalam Musnod Al Iman Almad -sernoga Allah
merahmati dan meridhainya-.

Hafizh Abu Musa bertrata, *Jumlah salrabat dalam Al Musnad dan

kaum laki-laki sekitar tujuh ratus oran& sedangkan dari kaum perempuan

sekitar seratusan orang."

(Ahmad Muhammad Sfkirb€*atq *Aku telah menghitung kedua

golongan sahabat ini saat aku mencantmkan mereka dalam buku syarah

Al Musnad-ku. Sebenarnya junlah sahabat dari kaum laki-laki adalah

sekitar enam ratus sembila puhrhman oran& sedangkil dari kaum

perempuan adalah sembilan puluh enam orang.

Dalam Al Musnad t€rdaeat haryir delapan ratus sahabat, belum

termasuk orang yang tidak dis€budmll nernanya baik dari anak-anak

mereka maupun orang-orzmg yang m€Nmang tidak diketahui siapa mereka

sebenarnya. Dari anak-anak sahabat ada delapan oran& Di antara mereka

sudah dikenal, yaitu lbnu Abzi yang bernama AMurrahman dan Ibnu Al
Amin yang bernama AMullalL nerrun adayang mengatakan bahwa nama

sebenarnya adalah Ziyad dan ada juga Vang mengarakan bahwa nama

sebenarnya adalah Abu La'ai. Ahl iuga telah menghitmg para syaikh

yang disebutkan dalam Al Musud dm j rmlah mereka mencapai dua

ratus delapan puluh tiga (283) omng-

Guru Abdullah putra Ahmad bin Hanbal yang dari mereka dia

meriwayatkan yang terdapat dalam Al Musnad bapaknya berjumlah

22 Demikian yang terdapat pada buku aslinya, namun ini salatr, sebab jumlah

keseluruhan yang sebenarnya adalah 6151.
Dalam buku aslinya juga terdapat kesalalran. Me,ngurrt hitrmgan saya, musnad

Ibnu Mas'ud berjumlah sembilan ratus (900) buah sedangkan musnad Anas

berjumlah dua ribu seratus sembilan puiuh dua (2192) buah.
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seratus tujuh puluh tiga (173) orang. Aku telah memastikannya dan aku

sebutkan mereka dalam bukuku yang berjudul Al Musnad Al Ahmad.

Sedangkan guru-gurunya yang dia meriwayatkan dan mendengar

langsung dari mereka (baik yang disebutkan dalam Al Musnad maupun

tidak-penj) berjumlah lebih dari empat ratus orang.Hafrzh Abu Bakar bin
Nuqthah telah menyebutkan hal ini dalam sebuah buku khusus.")

{.**

Syarat Perawi dalam Al Musnad Imam Ahmad

Hafizh Abu Musa AI Madini berkata, "Ahmad tidak pernah

meriwayatkan dalam Al Musnad-nya kecuali dari orang yang pasti

kejujurannya, keagamanannya dan tidak ternoda amanahnya. "

Hafizh Abu Musa Al Madini berkata lagi, "Di antara bukti bahwa

apa yang dicantumkannya dalam Al Musnad telah dia teliti baik sanad

maupun matannya (materi hadits) dan dia tidak menyebutkan kecuali apa

yang shahih menurutnya."

Lalu Abu Musa menyebutkan beberapa hadits yang aku (Ahmad

Muhammad Syakir) telah sebutkan dalamAl Musnad. Kiranya kami tidak
perlu memaparkannya di sini.

Hafrzh Abu Al Qasim Ismail At-Taimi 
-semoga 

Allah
merahmatinya- berkata, *Tidak boleh dikatakan bahwa di sana (dalam

Al Musnad) ada yang cacat. Namun -boleh dikatakan bahwa- di sana ada

yang shahih lagi terkenal, hasan dan gharib."

Syaikh Islam Abu Al Abbas bin Taimiyah berkata, "Orang-orang

berbeda pendapat tentang apakah dalam Al Musnad ada hadits maudhu2
Sebagian para hafizh hadits seperti Abu Al Ala Al Hamdani dan lainnya

mengatakan bahwa tidak ada hadits maudhu' di dalam buku itu.

Sementara sebagian ulama seperti Abu Al Farj bin Al Jauzi mengatakan

bahwa di sana terdapat hadits mantdhu'."

Abu Al Abbas berkata lagi, "Ketika diteliti, tidak ada yang salah

dari kedua pendapat ini. Lafazh maudhu'bisa diartikan dengan sesuatu

(riwayat) yang dibuat dan diciptakan secara dusta oleh pelakunya. Bila
diartikan demikian maka tidak ada satupun hadits seperti ini di dalam l/
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Musnad. Bahkan syarat perawi yang riwayatnya diterima juga

dicantumkan dalam Al Musnad lebih kuat daripada syarat Abu Daud

dalam Sunan-nya. Dalam Sunan-ny1terkadang Abu Daud meriwayatkan

dari orang-omng yang ditolak dalam Al Musnad. Sementara dalam Al
Musnad, Imam Ahmad tidak pernah meriwayatkan dari orang yang

dikenal pernah berdusta, seperti Muharrmad bin Sa'id Al Mashlub dan

seumpamanya. Akan tetapi dia mau saja meriwayatkan dari orang yang

dianggap lematr karena hafalannya tidak kuat. Dia tetap menulis dan

memegang hadits perawi seperti ini.

Sedangkan jr[ra maudhu'dengan arti apa yang dikeahui tidak ada

kabamya (maksudnya hanya disebutkan seorang perawi. Tidak ada yang

menyebutkannya selain dia-pen) dan perawinya tidak sengaja berdusta

namun hanya tersalah saja maka riwayat seperti ini ada dr dalam Al
Musnad.

Di dalam Sunan Abi Daud d^t Sunan An-Nasa'i juga ada, bahkan

di dalam Shahih Muslim dm Shahih Al BuHrari pun ada beberapa lafazh
pada beberapa hadits yang termasuk dalam arti maudhu' ini. Namun
imam Bukhari telatr menjelaskan keadaannya di dalam Shahih-nya iat
juga-

(Ahmad Muhammad Syakir bedota, *Tentang hal ini telah
dipaparkan s@ara sempurna dalamAl Musnad Al Ahrrrad.l
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PASAL

KEUTAMAAN PENGUMPUL HADITS-HADITS DAI.AM
AL MUSNAD (IMAM AHMAD) DAN BIOGRAFI PARA

PERAWI DAI.AM SANAD KAMI HINGGA SAMPAI KEPADA
AHMAD BIN I.I,ANBAL

Imam Ahmad, seorang imam kaum muslimin, imam yang paling

zuhud, syaikh Islam, tokoh yang paling utama di masanya, syaikh

sunnah, mempunyai jasa bagi umat, Abu Abdillah Ahmad bin

Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin
Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban

bin Dzuhal bin Tsa'labah bin Ukabah bin Sha'b bin Ali bin Bakar bin

Wail bin Qasith bin Hinb bin Afsha bin Du'my bin Jadilah bin Asad bin
Rabi'ah bin Nizar bin Ma'id bin Adnan.

Ada beberapa orang yang keliru. Mereka menjadikannya termasuk

anak keturunan Dzuhal bin Syaiban. Padahal sebenarnya dia adalah anak

Syaiban bin Dzuhal bin Tsa'labah. Dzuhal bin Tsa'labah ini adalah

paman Dzuhal bin Syaiban.

Garis keturunan Ahmad ini bertemu dengan garis keturunan

Rasulullah SAW pada Nizar, sebab Rasulullah SAW adalah keturunan

Mudhar, yakni Mudhar bin Nizar, sedangkan Ahmad bin Hanbal adalah

keturunan Rabi'ah, yakni Rabi'ah bin Nizar, saudara Mudhar bin Nizar.

Ibunya Ahmad adalah keturunan Syaiban juga, bernama Shafiah

binti Maimunah binti Abdul Malik Asy-Syaibani, dari Bani Amir. Bapak

Ahmad tinggal bersama mereka (Bani Amir) dan menikah dengan putri

mereka. Abdul Malik (kakek ibu Ahmad) bin Sawadah bin Hind Asy-

Syaibani termasuk salah seorang tokoh Bani Amir. Sukunya sering

dikunjungi orang-orang dari kabilah Arab dan warganya suka menjamu

mereka.

Ahmad dilahirkan pada tanggal 20 Rabi'ul Awal 164 H di
Baghdad. Saat masih dalam kandungan, dia dibawa dari Marwi ke

Baghdad.
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HafizhAbu Ya'la Al Iftalili berkata, "Ahmad dilahirkan di Marwi,

kemudian dibawa ke Baghdad saat masih bayi."

Bapak Ahmad yang berasal dari Bashrah adalah seorang tentara.

Dia meninggal dunia dalam usia tiga puluh tahun, saat Ahmad masih

kecil. Imam Ahmad berkata, "Aku tidak pernah melihat kakek dan

bapakku."

Ahmad tumbuh dewasa di Baghdad dan sejak kecil dia sudah

sangat antusias terhadap buku. Dia pernah mendengar (riwayat atau ilmu

pengetahuan) dari Husyaim, Ibrahim bin Sa'ad, suffan bin uyainah,

Yatrya Al Qaththan, Ubad bin Ubad dan ulama lain yang sezaman

dengannya. Dia juga sempat mendengar di Iraq, Hijaz, Syarn dan Yaman.

Imam Bukhari pernatr meriwayatkan darinya dan mencantumkan

riwayat dari seseorang dari Ahmad dalam shahih-nya. Begitu juga

Muslim, Abu Dau4 Abu Zur'ah, [Abu Hatim Ar-Raziyan], Abdullah dan

saudaranya Shalih kedua puta Ahmad bin Hanbal dan sejumlah orang

lainnya pernah meriwayatkan darinya. Orang terakhir yang meriwayatkan

darinya adalah Abu Al Qasim Al Baghawi.

Pertama kali Ahmad bin Hanbal mencari riwayat hadits adalah

pada tahun 179 H, saat dia berusia enam belas tahun.

Abdutlah bin Ahmad berkata, "Aku mendengar Abu Zlur'ah

berkata, 'Bapakmu hafal satu juta hadits.' Ada yang bertanya,
.Bagaimana kamu bisa tahu?' Dia menjawab, 'Aku berdiskusi

dengannya, lalu aku kumpulkan berdasarkan bab-bab'."

Abu Ubaidah berkata, '"Tokoh ilmu ada empat. Yang paling faqih

adalah Ahma.d." Kemudian dia berkata lagi, "Aku tidak tahu ada yang

lebih tatru tentang Islam sepertinya."

Ibnu Al Madini berkata, "sesungguhnya Allah menguatkan agilma

ini dengan Abu Bakar Ash-shiddiq RA pada masa orang banyak yang

murtad dan dengan Ahmad bin Hanbal pada masa terjadtnya

ujian/finrah."

Yahya bin Ma,in berkata, "Demi Allah, tidak ada di bawah langit

ini yang lebih faqih daripada Ahmad bin Hanbal dan tidak ada orang

seperti Ahmad di timur maupun di barat."

t
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Harmalah berkata, "Aku pernah mendengar Asy-Syaf i berkata,
'Tidak ada orang yang kutinggalkan di Baghdad yang lebih faqih, lebih
wara' dan lebih alim daripada Ahmad'."

Seperti yang kunukil dari tulisan Hafrzh Adz-Dzahabi, dia berkat4
"Kepemimpinan dalam bidang fikih, hadits, keikhlasan dan kewara'an
ada di tangannya (Ahmad bin Hanbal), bahkan para ulama sepakat batrwa
dia adalah orang yangtsiqah, dapat dijadikan pegangan dan juga imam."

Hafwh Adz-Dzatrabi juga berkata, "Dia adalah seorang alim lagi
zuhud pada masanya, periwayat hadits yang mendunia, mufti Iraq, tokoh
ahli sunnatr, orang yang teguh dalam ujian dan hampir tidak ada orang
yang sepertinya. Dia juga seorimg yang terkemuka dalam ilmu dan amal,,
serta dalam sikap berpegang teguh kepada hadits. Di samping itu dia juga
memiliki akal yang cerdas, kejujuran yang kuat, keikhlasan yang teguh,
takut juga muraqabah kepada Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha
Mengetahui, memiliki kepintaran, kecerdikan, hafalan dan pemahaman.
Keluasan ilmunya tidak bisa digambarkan dengan kata-kata juga tidak
akan tuntas dituturkan dengan mulut ini."

Hafizh Adz-Dzaitlm;bi berkata lagi, "Dia bertubuh sedang dan
berkulit kehitaman. Ada juga yang mengatakan bahwa tubuhnya tinggi,
sering pacar dan jenggutnya berwarna hitam. Dia sering
memakai pakaian kasar, sanmg dan serban. Sikapnya tenang, berwibawa
dan terpancar rasa takut kepada Allah pada dirinya. Semoga Allah
meridhainya."

Hafizh Adz-Dzahabi berkata lagi, "Ahmad bin Hanbal meninggal
dunia pada hari Jum'at, l0 atau I I Rabi'ul Awal 241 H, dalam usia 77
tahun 10 hari."

Ienazalnya dihantar oleh manusia yang jumlahnya tak terhingga.
Sebagian orang memperkirakan bahwa jumlahnya sekitar delapan ratus
ribu orang, namun hanya Allah yang lebih mengetahui berapa jumlah
sebenarnya.

riri*

MusnadlmamAhmad 
- EI



Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Perawi yang Meriwayatkan ll
Musnad dari Penyusunnya' Ahmad bin Hanbal

Abu Abdinahman Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
-semoga

Allah merahmatinya- adalah seorang imam yang dapat dijadikan

pegangan, hafizh lagi seorang pemuka, Adz-Dzuhali Asy-Syaibani Al
Baghdadi, dia juga termasuk salah seorang tokoh ulama.

Dilahirkan pada tahun 213 dan sejak kecil dia sudah mempelajari

hadits, bahkan saudaranya Shalih bin Ahmad Al Qadhi, lebih muda

darinya saat mempelajari hadits.

Maha guru Abdullah bin Ahmad adalah Yahya bin Abdun yang

termasuk salah satu sahabat Syu'bah.

Dia meriwayatkan dari Qutaibah bin Sa'id secara ijazah, namun

jumlah gurunya secara keseluruhan lebih dari empat ratus orang.

Sedangkan Al Musnad, tafsir, sikap zuhud, sejarah, ilal (mengenal

kecacatan para perawi), sunnah, berbagai masalah dan lainnya, dia

riwayatkan dari bapaknya.

Di antara orang yang meriwayatkan dari putra Ahmad bin Hanbal

ini adalah Abu At Imam Ahmad, Abu Abdinahman An-Nasa'i,Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Sha'id, Abu Awanah, Da'laj, Abu Bakar An-Najjad, Abu Al

Qasim Al Baghawi, Abu Al Qasim Ath-Thabrani, Abu Ali bin Ash-

Shawwaf, Al Qadhi Al Mahamili, Abu Al Hasan Ahmad bin Muhamamd

Al Lubnani23, Abu Bakar Asy-Syafi'i, Abu Bakar Al Qathi'i dan

sejumlah ulama lainnya.

Dia juga mengumpulkan dan menyusun rnusnad bapaknya, serta

memilih (untuk disisihkan) hal-hal yang tidak begitu penting dalam Al
Musnad itu dan menambah sejumlah hadits yang dia riwayatkan dari

guru-gurunya.

Abbas Ad-Duwarj berkata, "Pada suatu hari, aku bersama Ahmad

bin Hanbal. Tiba-tiba anaknya Abdullah masuk, lalu Ahmad berkata,

'Hai Abbas, Abu Abdirrahman ini telah menguasai begitu banyak ilmu

pengetahuan'."

2! Nisbat (penyandaran) kepada negeri Lubnan, sebuah distrik di Ashbahan,

seperti yang termaktub dalar1, Al Musytabah karya Adz-Dzahabi, hlm. 452-453

dan Mu'jam Al Buldan, hlm. 7-338.
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Abu Zur'ah berkata, "M pernah berkata kepadaku, 'Anakku
Abdullah telah menguasai ilmu hadits. Dia hampir tidak pernah

berdiskusi denganku kecuali apa yang tidak aku hafal'." (Maksudnya,

hampir semua yang dia sampaikan sesuai dengan apa yang Ahmad bin
Hanbal ketahui. Bila ada yang bertentangan, baru mereka mengadakan

diskusi-pen7.)

Ibnu Ady berkata, "Kecerdasan Abdullah adalah karena bapaknya.
Dalam dirinya, dia memiliki kesiapan untuk menerima ilmu pengetahuan.

Dia menghidupkan ilmu bapaknya dengan perantara Al Musnad yang
khusus dibacakan bapaknya kepadanyq sebelum dia membacakannya

kepada orang lain. Dia tidak pemah menulis dari seseorang kecuali
bapaknya telah memerintahkan bahwa dia boleh menulis dari orang

tersebut."

Badar Al Baghdadi berkatq *Abdullah bin Ahmad adalah orang

bijak putra omng bijak."

Khathib Al Baghdadi berkata "Dia adalah orang yargtsiqah, teguh
pendirian dan mempunyai pemahaman."

Adz-Dzahabi berkata, "Dia memiliki beberapa karya. Di antaranya

adalah As-Sunnah satu jili( Al Jumal wa Al Waq'ah satu jilid, kitab
tentang pertanyaan-pertanyaannya kepada bapaknya dan lain-lain."

Adz-Dzalnbi juga berkata, "Seandainya dia menguraikan susunan,

mempermudah dan memilih riwayat-riwayat dalam Al Musnad, pastilah

dia dapat mempersembahkan karya yang sangat mulia."

Semoga Allah melahirkan seseoftmg yang mampu mengabdikan

diri juga membuat bab pada perbendaraan agung ini, berbicara tentang
para perawinya dan menyusun letak juga bentuknya. Al Musnad ini
mengandung begitu banyak hadits nabawi. Hampir tidak ada satu

haditspun yang pasti kecuali telah termaktub dalam Al Musnad."

Adz-Dzahabi berkata lagi, "Sebagian besar hadits-hadits hasan

terdapat dalam Al Musnad, sedangkan hadits-hadits gharib dan hadits-

hadits yang memiliki kelemahan, Ahmad bin Hanbal hanya

mencantumkan yang lebih populer dan meninggalkan (tidak

mencantumkan) apa (hadits gharib dan yang memiliki kelemahan-penj)
yang disebutkan dalam empat sunan, Mu'jam Ath-Thabrani Al Akbar, Al
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Ausath, dtja Musnad Abi Ya'la, Musnad Al Bazzar, Musnad Baqi bin

M akhlad dan seumpamanYa. "

Adz-Dzahabi berkata lagi, "Di antara keunggulan Musnad Al Imam

Ahmad adalatr sedikit sekali ditemukan berita (riwayat) yang cacat."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Mengenai susunan Al

Musnad, pertama kali disusun oleh guru kami, tokoh para hafizh, imam

yang shalih lagi wara" Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Al

Muhibb Ash-shamit -semoga 
Allah merahmatinya-. Dia

menyusunnya sesuai dengan urutan para sahabat. Dia juga yang

menyusun para perawi, seperti susunan kitab Al Athraf. Dia telah

berusaha sekuat tenaga untuk itu.

Kemudian guru kami, seorang imam, sejarawan muslim dan

penjaga Syam, Imaduddin Abu Al Fida Ismail bin Umar bin Katsir

-semoga 
Allah merahmatinya- mengambil kitab yang sudah tersusun

ini dari penyusunnya, lalu menambahkan beberapa hadits yang terdapat

dalam Al Kutub As-sittah, Mu'iam Ath-Thabrani, Musnad Al Bazzar,

Musnad Abi Ya'la Al Mushili. Selanjutnya dia bekerja keras hingga

membuahkan karya yang tiada tandingannya di alam ini.

Dia telah menyempumakan Al Musnad kecuali sebagian musnad

Abu Hurairah, sebab dia meninggal dunia sebelum sempat

menyelesaikannya. Apalagi sebelumnya kedua matanya menjadi buta.

Dia pernah berkata kepadaku, 'Aku terus mengerjakan Al Musnad

walaupun pada malam hari. Lentera terus meredup hingga pandanganku

pun hilang bersama padamnya api lentera. Semoga Allah melahirkan

seseorang yang akan menyempurnakannya. Apalagi hal ini sangat

mudah. Perlu diketahui bahwa di dalam Mu'iam Ath-Thabrani Al Kabir

tidak ada satupun musnad Abu Hurairah RA.'

Aku mendengar bahwa ada sebagian tokoh mazhab Hanbali

sekarang di Damaskus yang menyusun seperti susunan shahih Al

Bukhari. Dia adalah seorang syaikh, imam yang shalih lagi alim, Abu Al

Hasan Ali bin zaknun Al Hanbali, semoga Allah membalasnya dengan

kebaikan dan membantunya untuk menyelesaikannya dengan baik, sebab

Al Musnad adalah kitab hadits yang paling bermanfaat apalagi dia telah

menyebutkan sanad-sanad haditsnya.)

i
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Perawi dalam Al Musnadz

Perawi yang tidak terdapat dalam Tahdzib Al Kamal telah
dipaparkan secara khusus oleh ahli hadits lagi hafizh, Syamsuddin
Muhammad bin Ali bin Husein Al Huseini, dengan bantuan guru kami
Hafizh Abu Bakar Muhammad bin Al Muhibb pada apa yang kurang.

Sedangkan perawi yang memang tidak dipaparkannya, aku
paparkan dalam sebuah buku yang kuberi nama Al Maqshad Al Ahmadfi
Rijal Musnad Ahmad. Sayangnya sebagian isi buku tersebut telah hancur

dalam sebuah musibah, lalu kutulis kembali secara ringkas.

Saat Abdullah sakit keras, ada seseorang yang berkata kepadanya,

'Di mana kamu ingin dikuburkan?'

Dia menjawab, 'Aku memiliki kabar yang shahih bahwa di distrik
ini terdapat kubur seorang nabi. Berada di samping seorang nabi lebih
aku sukai daripada berada di samping bapakku.'

Abdullah wafat pada hari Ahad sembilan hari sebelum akhir bulan
Jumadil Akhir tahun dua ratus sembilan puluh hijriah dalam usia 77

tahun, seperti usia bapaknya. Semoga Allah merahmatinya."
rt*rt

Al QathPi, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal:

Hafizh Abu Abdillah Adz-Dzahabi pernah berkata, "Al Qathi'i
adalah seorang ahli hadits, alim, banyak memberi manfaat, jujur dan

oftmg yang banyak mempunyai riwayat bersanad di Baghdad, Abu Bakar
Ahmad bin Ja'far bin Hamdan. Nama asli Hamdan adalah Ahmad bin
Malik bin Syabib bin Abdullah Al Baghdadi, keturunan Malik namun
bermazhab Hanbali. Dia tinggal di Qathi'ah Ad-Daqiq dan tempat inilah
yang menjadi nama belakangnya (Al Qathi'i).

Dilahirkan pada bulan Muharram 274 H. Pertama kali mendengar

hadits, dia sudatr baligh berakal (mumayyiz) namun masih dalam

bimbingan bapaknya. Dia mendengar dari Muhammad bin Yunus Al
Kudaimi, Ibrahim Al Harbi, Ishaq bin Hasan Al Harbi, Bisyr bin Musa
Al Asadi, Abdullah bin Imam Ahmad, Idris bin Al Haddad, Abu Ya'la Al
Mushili dan sejumlah ulama lainnya.
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Dia juga sempat merantau ke Bashrah, Kufah, Mosul dan Wasith,

sambil terus menulis juga mengumpulkan dengan penuh kejujuran, patuh

terhadap aganadan teliti terhadap setiap berita juga riwayat.

Hakim adalah omng yang paling banyak mengambil riwayat

darinya. Selain Hakim, ada juga Ad-Daruquthni, Ibnu Syahin, Ibnu

Razqawaih, Ibnu Abil Fawaras, Qadhi Al Baqilani, Abu Bakar Al
Burqani, Abu Nu'aim Al Ashbatrani, Abu Ali bin Al Mudzhib dan

sejumlah ulama lainnya seperti Abu Muhammad Al Jauhari, murid Al

Qathi'i yang paling terakhir meninggal dunia. Sementara Al Qathi'i
sendiri hidup sampai tahun 454H.

Al Qathi'i adalatr orang yang paling banyak meriwayatkan dari

putra Ahmad bin Hanbal. Darinyalatr dia mendengar Al Musnad, Az-Zuhd

(kezuhudan), Al Fadha'il Ash-Shahabah, At-Tarikh (sejarah) dan Al
M as a' il (masalah-masalah keagarnaan)."

Muhammad bin Husein bin Bukair berkata, "Aku mendengar Al

Qathi'i berkata, 'Abdullah bin Ahmad datang kepada kami, lalu paman

bapakku Abu Abdillah bin At Jashshash membaca di hadapannya. Saat

itu Abdullah mendudukkanku di pangkuannya.

Ada yang berkata kepada Abdullah bin Ahmad, 'Apakah dia

membuatmu merasa terganggu?'. Abdullah bin Ahmad menjawab,

' Justeru aku mencintainya'."

Abu Abdirrahman As-Sulami berkata, "Aku pernah bertanya

kepada Ad-Daruquthni tentang Al Qathi'i. Maka dia menjawab, 'Dia

adalah orang yarry tsiqah lagi tokoh ahli zuhud. Aku pernah mendengar

bahwa dia adalatr orang yang doanya selalu terkabul'."

Al Barqani berkata rer\ku melemahkan Al Qathi'i di hadapan Abu

Abdillah AI Hakim. Maka dia membantah pernyataanku itu, bahkan dia

memastikan kebaikan Al Qathi'i. Lalu dia berkata, 'Dia adalah guruku'."

Hakim juga berkata, "Dia adalah orang yangtsiqah (terpercaya)."

Khathib Al Baghdadi berkata, *Kami tidak pernah melihat

seorangpun mengeyampingkannya untuk dijadikan sebagai hujjah

(menjadikannya sebagai pegangan-p eni)."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Dia wafat tujuh hari sebelum

berakhir bulan Dzhul Hriiah tahun 368 H di Baghdad.

i_
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2)

3)

4)

Pada masanya ada empat orang yang sama nama:

l) Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Al Qathi'i.

Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Ad-Dinauri yang mengambil riwayat

dari Abdullah bin Muhammad Sinan. Sedangkan yang mengambil

riwayat darinya adalah Ali bin Qasim bin Syadzan Ar-Razi dan

lainnya.

Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Isa bin Zuraiq Abu Bakar As-
Saqthi Al Basbri yang mengambil riwayat dari Abdullah bin
Ahmad Ad-Dauraqi, sedangkan yang mengambil riwayat darinya

adalatr Abu Nu'aim Al Ashbahani.

Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Ath-Tharsusi yang mengambil

riwayat dari Abdullah bin Jabir Ath-Tharsusi dan lainnya,

sementara yang mengambil riwayat darinya adalah Abdurrahman

bin AbuNashr Ad-Dimasyqi dan lainnya

Ini disebutkan oleh Hafizh Abu Al Qasim bin Asakir dalam Tarikh

Dimasyq.")
r]!**

Ibnu AI Mudzhib, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari Al
Qathi'i:

IJafizh Adz-Dzahabi pernah berkata tentangnya, "Dia adalah

seorang ahli hadits, alim lagi penasehat ulung, Abu Ali Hasan bin Ali bin
Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Wahb bin Syabl bin Farwah At-
Tamimi Al Baghdadi Ibnu Al Mudzhib.

Lahir pada tahun 355 H dan mendengar Al Musnad pada usia

sepuluh tahun dari Al Qathi'i. Dia juga mendengar beberapa juz buku

dari Al Qathi'i dan dari Muhammad bin Muzhaffar, Ali bin Lu'lu' Al
Warraq, Abu Muhammad bin Masi, Abu Bakar Al Warraq, Abu Bakar

bin Syadzan, Ibnu Syahin, Ad-Daruquthni dan sejumlah ulama lain.

Dia mencari ilmu, menulis juga meneliti sendiri, di samping juga

mempunyai riwayat kitab Az-Zuhdkarya Imam Ahmad yang diambilnya

(diriwayatkannya) dari Al Qathi'i. Dia meriwayatkan Fadha'il Ash-

Shahabah (keutamaan para sahabat) karya Imam Ahmad dan tambahan-
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tambahannya juga lainnya lebih teliti, lebih tahu dan lebih baik dari Al

Qathi'i.
Orang yang paling banyak mengambil riwayat dari Ibnu Al

Mu&hib ini adalah Abu Bakar Al Khathib. Selainnya ada juga Abu Al
Fadhl bin Khairun, Ibnu Makula Al Amir, Abu Al Hasan bin Ath-

Thuyuri, Ibnu Al Hushain dan lain-lain."

Al Khathib berkata, "Dia mengambil seluruh isi Al Musnad dat'' Al

Qathi'i. (Periwayatan) dengarnya benar, kecuali dalam beberapa juz. Dia

hanya mencanfumkan nalrurnya di dalam sanad."

Al Khathib juga berkata, "Dia meriwayatkan Az-Zuhd, padahal dia

tidak memiliki buku asli. Dia hanya menyalinnya dengan tulisannya

sendiri dan itu tidak bisa dijadikan acuan." Adz-Dzahabi berkata setelah

pernyataan ini, "Akan tetapi dia adalah orang yang jujur dan tidak punya

kecacatan."

Kemudian Al Khathib berkata lagi, "Dia meriwayatkan hadits dari

Al Qathi'i dari Abu Syu'aib Al Harrani yang tidak ada padanya." Namun

Adz-Dzahabi kembali berkata, "Mungkin ini hanya isu saja."

Al Khathib juga berkata, "Dia pernah bertanya kepadaku tentang

sejumlah nama ulama, lalu dia menggabungkan nama-nama itu dengan

keturunan mereka secara bersambung. Akupun melarangnya namun dia

tidak mau berhenti melakukannya." Adz-Dzahabi menjawab, "Itu hal

yang dibolehkan namun memang tidak perlu dilakukan."

Ibnu Nuqthah berkata, "Andai saja Al Khathib menyebutkan secara

pasti di jvz Al Musnad mana yang dikecualikan itu! Seandainya dia

melakukan ifu, tentu sangat berguna."

Ibnu Nuqthah berkata lagi, "Kami telah menyebutkan bahwa

musnad Fadhalah bin Ubaid dan musnad Auf bin Malik tidak terdapat

dalam salinan tbnu Al Mudzhib. Begitu juga hadits-hadits dari musnad

Jabir yang dihapuskan namun telah diriwayatkan oleh Al Harrani dari Al

Qathi'i."
Kemudian Ibnu Nuqthah berkata lagi, "seandainya benar Ibnu Al

Mudzhib itu adalah orang yang mencantumkan namanya, pastilah dia
juga mencantumkan apa yang kami sebutkan."

Kemudian Ibnu Nuqthah berkata lagi, "Sesuatu yang

mengherankan dari Al Khathib yang membuktikan perkataannya bertolak

L
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belakang de,ngan perbuatan adalah dia meriwayatkan sebagian isi Az-
Zuhd dari Ibnu Al Mudzhib dan mencantumkannya dalam karya-
karyanya!."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Dalam tulisan Hafizh Al
Miz-zi -semoga Allah merahmatinya- ditemukan bahwa Ibnu Al Mudzhib
melewatkan riwayat Al Qathi'i tentang hadits Fadhalah bin Ubaid dan

Auf bin Malik Al Asyja'i dalam Al Musnad yang termasuk dalam
musnad orang-orang Syam. Hafizh Al Mizzi berkata, 'Karena hadits-

hadits mereka itu tidak terdapat pada riwayat Ibnu Al Mudzhib'.")

Hafizh Adz-Dzahabi berkata, "Abu Al Fadhl bin Khairun berkata,

'Cukup dia sebagai onmg yang kamu utamakan dan kamu akui memiliki
ilmu pengetahuan. Aku telah mendengar dari Ibnu Al Mudzhib semua

yang dimilikinya.' I-alu dia berkata "Dia wafat pada tanggal 19 Rabi'ul
Akhir 444H."

*t:f

Ibnu Al llushain, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari lbnu
AI Mudzhib:

Hafizh Adz-Dzahabi berl<ata "Dia adalah seorang tokoh, alim
besar yang diakui dan orang yang banyak mempunyai riwayat bersanad

di Iraq, Abu Al Qasim Hibatulllah bin Muhammad bin Abdul Wahid bin
Ahmad bin Abbas bin Hushain Asy-Syaibani Al Baghdadi Al Katib,
panran-dari pihak ibu--me,nteri Adil Armuddin bin Hubairah.

Ibnu Al Hushain pernah berkat4 "Aku lahir pada tanggal 4 Rabi'ul
Awal 432 H. Mende,ngar selunrh Al Musnad dari Ibnu Al Mu&hib di
akhir tahun 437 H. Aku juga mendengar Al Ghailaniyat yang berjumlah
sebelas juz darinya"

Ibnu AI Hushain yang sempat mengajar di beberapa majlis atas

permintaan Ibnu Nashir yang kepadanya dia membacakan Al Musnad ini
juga mendengar dari Abu Muhammad Husein bin Muqtadir, Abu Al
Qasim At-Tanukhi, Abu Thayyrb Ath-Thabari dan lain-lain.

Banyak hafizh dan imam di masanya yang mendengar dari Ibnu Al
Hushain. Di antara mereka adalah Abu Al Fadhl bin Nashir yang

beberapa kali Ibnu Al Hushain membacakan Al Musnad kepadanya. Di
antara mereka lagi adalah Abu Thahir As-Salafi, Abu Al Ala' Al
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Hamdani, Abu Al Qasim bin Asakir, saudaranya Ash-Sha'in, Abu Musa

Al Madini, Qadhi Al Qudhah (hakim agung) Abu Al Hasan bin Ad-

Damghani, Qadhi Al Qudhah Abu Sa'id bin Abi Ashrun, Imam Abu Al
Farj bin Al Jauzi, Syaikhu Syuyukh (maha guru) Abu Ahmad bin

Sakinah, Abdullah bin Abil Majd Al Harbi, Abu Al Abbas Al Manda'i,

Lahiq bin Haidarah, Husein bin Abi Nashril Faridh, Umar bin Jurairah2a,

Mubarak bin Mukhtar, Qadhi Ubaidullah bin Muhammad As-Sawi, Abu

Muhammad bin Khasyab An-Nahwi, Abu Muhammad bin Syadaqaini,

Ali bin Muhammad Al Khawi Al Wa'izh, Abdullah bin Ahmad Al
Umari, Abu Ali Hanbal bin Abdullah Ar-Rashafi dan sejumlah ulama

lain seperti Abu Hafsh Umarbin Thabarzad.

Abu Sa'ad As-Sam'ani berkata, "Ibnu Hushain adalah orang yang

kuat agamanya, benar dengamya, banyak riwayatrya dan banyak orang

yang mengambil riwayat darinya. Di antara orang yang mengambil

riwayat darinya adalah Ma'mar bin Fakhir, Ibnu Asakir dan lain-lain.

Mereka menyebutnya sebagai orang yang benar, amanah dan baik."

Ibnu Al Jauzi berkata *Dia adalah orang yangtsiqah."

Ibnu Hushain wafat pada tanggal 14 Syawal 525 H dan

dikebumikan di pekuburan Bab Harb, berdekatan dengan Bisyr Al Hafi -
semoga Allatr merahmati mereka berdua-.

r**

Hanbal, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari lbnu Al
Ilushain:

Hanbal -semoga Allah merahmatinya- adalah seorang yang

banyak punya hadits bersana{ shalih lagi baik dan orang yang terbanyak

punya hadits bersanad di lraq, Abu Ali Hanbal bin Abdullah bin Farj bin

Sa'adah Al Wasithi Al Baghdadi Ar-Rashafi Al Mukabbir.

Hanbal lahir pada tahun 5ll H. Sesaat mendapatkan seorang anak,

bapaknya segera pergi menemui Syaikh Islam Abdul Qadir Al Kailani,
lalu memberitahukan bahwa dia mendapatkan seorang putra. Syailth

24 Demikian yang terhrlis pada aslinya dan yang tercantum dalan Al Musytabah
karya Adz-Dzatrabi hlm. 106. Jurairah, kata dalam bentuk tashghir ini yang

merupakan gelar Umar bin Muhamrnad Al Qaththan. A&-Dzahabi juga

menyebutkan bahwa dia wafat @a tatrun 600 H.

t
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Islam inipun berkata, "Beri nama anakmu itu dengan ru[na Hanbal dan
perdengarkan Al Musnadkepadarryz, sebab dia akan menjadi orang yang

disegani dan menjadi pegangan."

Adz-Dzahabi berkata, 'Ini merupakan salah sahr karamat
(keistimewaan) Syaikh Islam Abdul Qadir Al Kailani."

Pada saat Hanbal berusia dua belas tahun, bapaknya

memperdengarkan seluruh Al Musnad dari Ibnu Al Hushain dengan

bacaan Abi Muhammad bin Khasyab, bacaan yang fasih lagi jelas,

tepatnya pada bulan Rajab dan Sya'ban tahun 523 H.

Bapaknya Hanbal sendiri adalah seoftrng hamba Allah yang shalih,

suka membantu kepentingan kaum muslimin juga kebutuhan merekq
suka mengajak kepada perbaikan jalan dan membantu orang{nmg yang

membutuhkan pertolongan.

Kemudian Hafrzh Abu Thahir bin AI Anmathi berkata dalam

sebuah tulisan tangannya, "4ku terus mengikuti perkanbangan
periwayatan dengarnya Hanbal pada Al Musnad yang dibacakan dari
beberapa salinan juga tulisan para imam, sampai aku mengakui
bersambungnya periwayatan dengar Hanbal pada Al Musnad, selain

beberapa juz dari awal musnad Ibnu Abbas. Aku menyaksikan kutipan
pernyataan periwayatan dengarnya pada tulisan ormg yang dapat

dipercaya. Aku mendengar seluruhll Musnad darinya di BagMad,lalam
lebih dari dua puluh kali perternuan.

Kemudian aku menyarankannya untuk merantau ke Syam. Aku
berkata kepadany4 'Karru akan mendapatkan sesuafir dari dunia dan

manusia pasti akan menghormatimu.'

Dia menjawab, 'Jangan paksa aku. Demi AllalL aku tidak akan

merantau karena mereka dan karena apa yang didapatkan dari mereka
Aku merantau hanya demi pengabdian kepada Rasulullah SAW. Aku
akan meriwayatkan hadits-hadits beliau di negeri yang belum sampai

hadits-hadits beliau.'

Ketika Allah mengetahui niat baikny4 Diapun membuat orang-

orang menghormatinya dan menggerakkan keinginan rmtrk
darinya. Sejumlatr manusiapun berkumpul untuk mendengar darinya"

hingga tidak ada satu majlispun di Damaskus yang seperti majlisnya"
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(Ahmad Muhammad Syakir berkata "Pembacaan itu berlangsung

dalam beberapa kali pertemuan dan berakhir di bulan Shafar 603 H.")

Hafizh Abu Thatrir bin Al Anmathi juga berkata, "Sesekali Hanbal

menyampaikan Al Musnad di suatu distrik dan pada kali yang lain di

masjid jami' Al Muzhaffari. Majlis itu sesak oleh manusia, bahkan sultan

raja agung dan keluarganya juga ikut mendengarkan- Begitu juga Abu

Umar Az-Zahid dan seluruh bangsawan.

Para ulama besar juga meriwayatkan Al Musnad darinya, seperti

syaikh, ahli fftih di Ba'labakka dan qadhi dalam mazhab Hanafiah

Syamsuddin Abdullah bin Atha', Syaikh Taqiyuddin bin Abi Al Yusr,

Syaikh Syamsuddin bin Qudamah, Syaikh Syamsuddin Abu Al
Ghana'im bin Ghilan, Syaikh Abu Al Abbas bin Syaiban, Syaikh

Falr{nuddin bin Al Bukhari dan perempuan shalihah 7.anab binti Makki.

Sedangkan jumlah orang yang menceritakan sebagian Al Musnad

darinya banyak sekali. Di antara mereka adalah Kamal Abdurrahim bin

Abdul Malik, Abu Bakar bin Muhammad Al Harawi, Ibnu Al Bukhari,

Ibnu Khalil, Ibnu ad-Dabitsi, Khathib Mura4 Syaikh Dhiya', Abu Ali Al
Balci, Ya'qub bin Mu'tamid dan Abdul Wahhab bin Muhammad.

Saat kernbali ke kamprmg halauran" Hanbal melewati Halab maka

diapun menyampaikanAt Musnad di sana. Kemudian melewati Mosul, di

sanaprm dia menyampaikan Al Musnad. Lalu lrbil, baru kemudian dia

masuk Baghdad dengan membawa begttu banyak kebaikan.

Hanbal wafat di Rashafah pada pert€ngahan bulan Muharram 604

H datam usia 93 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

**r3

Ibnu AI Bukhari, Perawi yang Meriwayatkan Al Musnad dari
Ifanbal:

Ibnu Al Bukhari -semoga Allatl meratrmatinya- adahft seorang

syaikh, imarn, alim, atrli hadits, ahli fikih lagi shalih, tsiqah lagi
terpercaya, Ali Fakhruddin Abu Al Hasan bin Ahmad bin Abdul Wahid

bin Ahmad bin Abdurratrman bin Ismail bin Manshur As-Sa'di Al
Maqdisi Al Hanbali, Iebih dikenat dengan Ibnu Al Bukhari, sebab

bapaknya Syamsuddin Ahmad merantau ke Bukhara danbelajar di sana.

t
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Dia lahir pada akhir tahun 595 H dan pada tahun 596 H, sejumlah
ulama memberinya ijazah. Ijazah itu tertulis dari Khurasan, Persi4
Ashbahan, Baghdad, Mesir, Syam dan lain-lain.

Dalam komentarnya terhadap Tariikh Baghdad, guru kami Hafizh
Taqiyuddin Abu Al Ma'ali Muhammad bin Rafi As-Sulami berkata,
"Abu Al Hasan bin Abil Abbas Ash-Shalihi bergelar Fakhruddin bin
Syamsuddin Al Hanbali (kebanggaan agama putera matahari agmna",

bermazhab Hanbali) yang lebih dikenal dengan Ibnu Al Bukhari.

Dia mendengar dari Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin
Thabrazad, Hanbal bin Abdullah Ar-Rashafi, Zaid bin Hasan Al Kindi,
Khidr bin Kamil bin Salim bin Subai', Abu Abdillah Muhammad bin
Abdullah bin Banna', Qadhi Abu Al Qasim Abdushshamad bin
Muhammad bin Al Harastani, Daud bin Ahmad bin Mula'ib, Abu Al
Futuh Muhammad bin Ali bin Al Jalajili, Muhammad bin Umarun Al
Bakri, Abu Al Muhasib Muhammad bin Kamil bin Asad At-Tanukhi,
Abu Al Haram Makki bin Rayan Al Maksini, Abdul Majid bin Zuhair Al
Harbi, Abu Al Ma'ali Muhammad bin Wahb brnZanaf, Abu Al Husein
Ghalib bin Abdul Khaliq Al Hanafi, Abu Mas'ud Abdul Jalil bin
Mandawaih Al Ajhani, Abu Al Abbas Hibatullah bin Ahmad Al Ka'fi,
Abu Al Ma'ali As'ad, Abu Muhammad Abdul Wahab bin Manja At-
Tanukhi, Abu Al Qasim Ahmad bin Abdullah Al Aththar, Abu Al Fadhl
Ahmad bin Muhammad bin Sayyiduhum, Abu Muhammad Hibatullah
bin Khidr bin Thawus, Abu Al Majd Muhammad bin Husein Al
Qazwaini, Abu Umar Muhammad dan Abu Muhammad Abdullah kedua
putra Ahmad bin Qudamah, Sittul Katibah Ni'mah binti Tharrah dan

Ummul Fadhl Zainab binti Ibrahim Al Qisiyah.

Di Baghdad dia mendengar dari Abu Al Fadhl Abdussalam bin
Abdullah ad-Dahri, Abu Hafsh Umar bin Karam Ad-Dainuri dan lain-
lain.

Di Baitul Maqdis dia mendengar dari Hasan bin Ahmad Al Awqi
dan Umar bin Badar bin Sa'id Al Mushili. Di Mesir dia mendengar dari
Abu Al Barakat Abdul Qawi bin Habbab dan Husain bin Yatrya bin Abu
Ruwad. Di Kairo dia mendengar dari Murtadha bin Afif. Di Iskandariah

dia mendengar dari Zhafr bin Thatrir bin Syahm, Ja'far bin Ali Al
Hamdani, Husain bin Yusuf Asy-Syathibi, Abdul Wahhab bin Rawwah,
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Abdurrahman bin Makki Sabath As-Salafi, sedangkan di Halab dia

mendengar dari Yusuf bin Khalil dan Umar bin sa'id bin Makhmasy.

ulama Ashbahan yang memberinya iiazah adalah Abdul Makarim

Ahmad bin Muhammad Al Luban, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad

Ash-Shaidalani dan lain-lain.

ulama Baghdad yang memberinya iia?ah adalah Abu Al Farj

Abdtrnatrman bin Ali bin Al Jar;p1i, Yusuf bin Mubarak Al Khaffal

Hibatullah bin Sabath, Abdullah bin Dahbal bin Kafah Mubarak bin

Ma'thusy, Dhiya' bin Kharif, Abdurrahman bin Abi Yasir dari Mallah

Asy-Syathth.

Sedangkan ulama Damaskus yang memberi iiazah addah Barakat

Al Khusyu'i.

Pada tatrun 632 H, sejumlah hafizh mendengar dan meriwayatkan

darinya.

orang yang memperdengarkan riwayat kepadanya adalah Hafizlt

Rasyiduddin Ali bin Yahya Al Aththar, sementara yang mendengar

darinya adalatr Al Mundziri AMul Aznirn, Qadhi Badaruddin bin

Jama'al1 Abu Muhammad Al Haritsi, Abu Al tlaiiaj Al Mizi, Abu

Muhammad Al Halabi, Al Barazali, Abu Hasan bin Ati bin Al Aththar,

Syaikh Taqiyuddin bin Taimiyalr, Abu Al Hasan Ali bin Hasan Al
Umuri, Shalih bin MukhAr Al Asnawi, Abu Muhammad AMul Aziz Al
Baghdadi dan Abu Umar Nashruddin kedua putera pamanku (sepupuku),

wahb dan Hammam kedua putera Munabbft, anak pamanku yang lain

Syafi' bin Muhamma4 Abu Al Fadhl Abdul Ahad bin sa'dullah bin

Najih Al Harrani, Abu Ishaq lbrahim bin Ali yang lebih dikenal dengan

Abdul Haq Al Hanafi, Abdul Karim bin Abdunnur Al Halabi, Ahmad bin

Ya'qub bin Ahmad Ash-Shabuni dan bapaknya, Qadhi Al Qudhah

Izmddin Muhammad bin Sulaiman bin Hamzah, Qadhi Syamsuddin

Muhammad bin Abu Bakar bin Naqib."

Hafizh Taqiyuddin Abu Al Ma'ali Muhammad bin Rafi As-Sulami

juga berkata, "Dalam Mu'jam-nya, Al Fardhi berkata dan dari tulisannya

aku nukil, 'Ibnu Al Bulfiari adalah seorang penghuni kaki bukit Qasiyun,

syaikh, alim, ahli fikih, ahli zuhud, abid (suka beribadah), pemilik

riwayat bersanad dan banyak meriwayatkan, tenang, sabar saat

membacakan hadits dan memuliakan penrmtut ilmrU lebih sering berada

i^
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di dalam rumah, menekuni ibadah dan bak gudang ilmu juga hadits,
gudang riwayat dan periwayatan. Dia adalah pemilik hadits bersanad
pada masanya, tujuan perjalanan di zamannya dan yang mempertemukan
orang-orang kecil dengan orang-orang besar, cucu dan kakek. Dia telah
menyampaikan hadits selama kurang lebih enam puluh tahun. Hanya dia
yang meriwayatkan dari begitu banyak guru, baik secara dengar dan

ijazah'." Selesai perkataan Al Fardhi.

Kemudian guru kami Ibnu Rafi' berkata lagi, "Hafizh Abu Al
Abbas Ahmad bin Muhammad Azh-Zhahiri meriwayatkan sebuah

mu'jam kepada Ibnu Al Bukhari. Dia menyampaikan muJam itu
beberapa kali. Ibnu Al Bukhari hafal Muqni' dan pernah membacakannya

di hadapan penyusunnya, yaitu Syaikh Muwaffiquddin bin Qudamah,
tahun 616 H. Lalu dia memahami dan menyibukkan diri dengannya.

Ibnu Al Bukhari juga adalah seorang tokoh yang shalih, cerdas,

kuat beragama, memuliakan ahli hadits, hafal banyak hadits, cerita-cerita
langka, peperangan dan kata-kata mutiara. Hanya dia yang paling banyak
memiliki riwayat secara dengar maupun secara ijazah. Dia adalah orang
terakhir yang meriwayatkan dari Ibnu Thabrazad secara dengar." Inilah
yang kunukil dari tulisan guru kami lbnu Rafi.

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Al Musnad pernah beberapa
kali dibaca di hadapan Ibnu Al Bukhari. Terakhir kalinya pada tahun 689
H. Saat itu, sejtimlah ofirng mendengar darinya dengan bacaan Imam
Kamaluddin Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Asy-Syarisyi, di
antara mereka adalah guru kami Ummu Muhammad Sittul Arab binti
Muhammad dan guru kami Shalahuddin Muhammad bin Ahmad Al
Madkur.

Selain Al Musnad, mereka juga mendengar darinya semua yang
diriwayatkan o leh Azh-Zhahii, A s y - Sy a m a' i I kary a At-Tirmidz i dan I ain-
lain.

Dia terus menyampaikan hadits hingga wafat pada hari Rabu, 2
Rabi'ul Akhir 696H di bukit Qasiyun, kota Damaskus dan dikebumikan
pada hari itu juga di kaki bukit tersebut, di samping kubur bapaknya -
semoga Allah merahmati mereka berdua-.")

tf*tt
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Guru Kami shalahuddin, Perawi yang lvleriwayatkan Al Masnad

dari lbnu Al Bukhari:

Dia adalatr seorang syaikh shalih lagl jujur, kuat beragama lagi

berprilaku baik, banyak punya riwayat bersana4 hrjuan perjalanan, satu-

satunya pemilik riwayat bersanad di dunia Abu Abdillah, ada yang

mengatakan Abu Umar Muhammad bin Syaikh Taqiyuddin Abu Al

Abb; Ahmad bin Syaikh Izzuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Syaikh

Syarafuddin Abu Muhammal AMullah bin Syaikh Islam Abu umar

Mutrammaa bin Ahmad bin Qgdamah bin Nashrullah Al Maqdisi Al

Hanbali.

Lahir pada tatrun 683 H, mungf,in ada yang menulis 684, tetapi itu

keliru. Sejak kecil dia sangat diperhatikan. Dia sering diperdengarkan

banyak riwayat dari Syailrtr Faldruddin bin Al Bukhari'

Dia juga sering mende,ngar dari Syaikh Taqiyuddin Ibrahim bin

Fadhl Al wasithi dan saudaranya Muhammad, Syamzuddin Muhammad

bin Kamal AMurratrman bin Abdul wahid Al Maqdisi, Syail*t

Taqiyuddin Ahmad bin Mu'min Ash-shuri, Isa bin Abu Muhammad Al

Maghazi, Izz Ismail bin Farra dan lain-lain-

Syaikh sulaiman At Yasufi p€mah meriwayaftan kepadanya

sebuah kumpulan riwayat dari gtmr-grrnryang dia dengBr secara langsung

dan akulah yang membacakan riwayat-riwayat tersebut untuknya.

Sementara itu An-Najm Abu Al Fath Yusuf bin Mujawir,

Abdurrahman bin Zaman , T;rinab binti Mal&i ,73;in26. binti llm dan lain-

lain memberi ijazah kepadany4 lalu dia menyampaikan hampir semua

riwayat yang didengarnya.

Guru kami Shalahuddin adalah soorang harnba Allah yang khusyu'

lagi suka beribadah dan dari keluarga perawi hadits, ilmuan juga orang-

orang shalih. Dia, saudara, bapalq kakeh buyut dan kakek buyutnya

adalatr perawi hadits -semoga Allah meratrmati mereka-. Dia juga

seorang yang cerdas, apabila dibacakan sebuatr hadits ke,padanya, dia

dapat langsung hafal.

Dia belajar di sekolah bapak kakeknya Abu umar di sebuah kaki

bukit selama lebih dari 60 tahun. Mendengar hadits sekitar lima puluh

tahun, latu banyak imam juga hafizh yang mendengar darinya'

t
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Aku terus bersamanya dan selalu mengunjunginya sejak tahun 770

H, juga sering memperdengarkan hadits kepadanya. Aku tidak pernah

meninggalkan satupun dari riwayat-riwayat yang didengarnya bila aku

mengetahuinya kecuali pasti aku membacanya atau aku perdengarkan

kepadanya.

Aku juga membacakan kepadanya sejumlah riwayat-riwayatnya
secara ijazah dan aku sering memilih beberapa hadits dari. Al Mujam Al
Kabir karya Ath-Thabrani lalu aku membacakan hadits-hadits tersebut

kepadanya.

Pada mulanya, dia susah untuk diperdengarkan, namun kemudian
dia mudah untuk diperdengarkan baik malam maupun siang. Dia tidak
pernah menolak orang yang ingin memperdengarkan hadits kepadanya
pada waktu kapanpun, bahkan dia menikmatinya dengan pendengaran,

penglihatan juga akalnya hingga menemui ajal.

Aku mengambil seluruh Al Musnad darinya dengan bacaanku dan

bacaan orang lain selainku selama kurang lebih tujuh tahun. Sebabnya,

salinan asli yang harus diperdengarkan kepadanya adalah tulisan Hafvh
Dhiya' yang terkadang sebagiannya saja yang ada. Sementara guru kami
Hafizh Syamsuddin bin Muhibb menganjurkan kami agar mendengar l/
Musnad dari tulisannya.

Dia berkata, "Jangan pernah kalian meragukan bahwa Hafizh
Dhiya' telah memperdengarkan seluruh Al Musnad kepada Ibnu
Bukhari."

Namun kami juga pernah membacanya dari salinan Al Badzaraiyah

karena sangat jelas dan sebagian ahli hadits telah menelitinya.

Sayangnya, guru kami tidak memberikannya sedikitpun
(meriwayatkannya/mengizajahkan) kecuali setelah susah payah. Oleh
kerena itulah waktu penyelesaian menjadi lama.

Syaikh Sulaiman Al Yasufi, Syaikh Badaruddin Muhammad bin
maktum, Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Imaduddin bin Al
Husbani, Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Syaikh Ala' Hajji, ahli hadits

Syamsuddin Muhammad bin mahmud bin Ishaq Al Halabi, Syailir Imam
Nashiruddin Muhammad bin Asya'ir Al Halabi, Syail-*t Jamaluddin

Muhammad bin Zhahirah Al Makki, sahabat kami Abu AMillah
Muhammad bin Muhammad bin Maimun Al Balawi Al Andalusi, tokoh
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ahli fikih Syamsuddin Muhammad bin utsman bin Sa'ad bin Saqa' Al

Maliki dan lain-lain juga memperdengarkan Al Musnad s@ara sempurna

kepada guru karni Shalatruddin. Sementara yang memperdengarkan

sebagian saja sangat banYak.

Menyangkut jilid kedua dari musnad Abu Hurairah, musnad

Abdullah bin Amru bin Ash sarrpai musnad Abu Ramtsah sekitar tiga

lembar, dia tidak menyatakan dengarny4 begitujugapadamusnad orang-

orang Kufah, musnad Ibnu Mas'u4 musnad Ibnu Umar, musnad orang-

orang Syam, musnad orang-orang Makloh dan orang-orang Madinah,

karena kami tidak menemukan salinan Hafizh Dhiya' yang memuat

semua itu.

Kamipun hanya membacakan hadits-hadits ihr kepadanya sembari

mengatakan: 'secara ijazah, jika tidak secara dengar'.

Sebelum wafatnya muncul dua jilid itu dengan tulisan Hafizh

Dhiya' dan dalam dua jilid itu terdapat dasar dengarnya Hafizh Ibnu Al

Muhibb pun berkata kepada kami, "Bukankan sudah aku katakan bahwa

dia mendengar semua,{I Musnadlt"-

Setelah Syailh shalahuddin wafat, muncul penufirp Al Musnad

dengan tulisan Hafiz.h Dhi1lrr juga dan terbukti de,ngarnya (maksudnya

menerima hadits dengan mendengamya langSung). Para penuntut

haditspun merasa senang dengan hal tersebut Ketika itu kami berkata

kepada guru kami Hafizh Abu Bakar Al Muhibb,'Apakah saat kami

meriwayatkan, kami harus mengatakan: 'secara iiazahjika tidak secara

dengar, kemudian nampak dengarnya?"'

Dia menjawab, '"Tidak perlu. S€perti itu pula yang terjadi pada

Sunan lbni Majah karya Abu Zur'ah Thahir bin Hafizfi Abu Thatrir

Muhammad Al Maqdisi. Para tokoh hafizh memfatrrakan tidak perlu

mengatakan kata-kata tersebut."

Anehnya, orang seperti syaikh ini mau meriwayatkan Al Musnad

yang agung dan hampir tidak ada sebuah kitab hadits yang

menandinginya ini, padatral tidak ada dalam keinginan para penguasa

juga para pimpinan untuk mengUmpulkan orang-orang dewasa, kaum

muda maupun anak-anak untuk mendengarkannya, agar mereka dapat

mengambil manfaat seperti omng-olang sebelum mereka, hingga

kemuliaannya sampai kepada kita.

L
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Keinginan sudah lemah, keadaan sudah berubah dan zaman pun
sudah tua. Oleh karena itu, aku tidak tahu ada orang di muka bumi ini
yang meriwayatkan Al Musnad dari syaikh ini selain aku. Tidak ada daya
dan tidak ada upaya kecuali dengan izin Allah.

Sesungguhnya sekalipun aka mulia dengan beberapa ilmu

dan sekalipun mereka berkata tentang aku, "Dia seorangyang memiliki
keutamaan"

Sekalipun aht berada di sanad tertingi, namun lratakanlah,

"Sungguh tidak sebanding dengan orangyang ditingikan."
Guru kami Shalahuddin wafat pada hari Sabtu tanggal 14 Syawal

780 H di rumahnya, di tempat ibadah orang-orang bemrazdhab Hanbali,
di sebuah kaki bukit dan dikebumikan pada hari Ahad di kubur kakeknya
Syaikh Abu Umar di kaki bukit Qasiyun. Sejak kematiannya, hadits
menjadi kurang diminati.

ri t! :i

Di antara keindahan hadits dan keindahan atrli an hadits
'adalah apa yang kusebutkan dalam buku karyaku yang berjudul l/
Bidayah fi Ulum Ar-Riwayah, bahwa Hafizh Zakiyuddin AMul Azhim
Al Mundziri meriwayatkan dari Ibnu Al Bukhari dan dia sebutkan dalam
kumpulan guru-gurunya. Hafizh Zakiyuddin Abdul Azhim Al Mundziri
ini wafat pada tahun 656 H.

Orang yang meriwayatkan dari Ibnu Al Bukhari adalah guru kami
Shalahuddin yang wafat pada tahun 780 H. Jarak wafat kedua orang ini
adalah seratus dua puluh empat tahun.

ri*ri

Tentang Al Musnad, periwayatan dan perawiny4 penyusun
menceritakannya dalam senandung syair berikut:

Hadits Nabi, orang terpilih adalah sebaik-baik berita bercanod

Dan Sunnah beliau yang bercahaya adalah beita benanod yang Wlrng
mulia

Beruntunglah orang yong hadits sebagai slogannya
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DanbergembiralahorangyangfurpanutandenganHtabar(hadits)

SungguhberuntungorongyangNabisebagaitemandialogmalamnya

Dandengancahayabeliaudalanlcegelapanmalamdiaberjalan

Kitab Al Musnad adalah lautan ltarya orongyang ridha

PuteraHanbal,tolrohaganwlagipmilikhoditsbersanad

Memuat semua mutiara hadits orang terpilih

Dan mengumpulkan mutiara dengan rapi

Tidakadakitabjami,shahihsepertimilikAlBulrhari

Dan tidak ada kiub musnodyutg menyanai Musnad Ahmad

seorang imam pembmva paanit*bagi murusia lagi sebaik-baik penutan

Sangat agung lagi pemberi petutiuk bagi seluttth makhluk

Dia sangat penyabar dan penghiba dalam masa uiian yang menjadi

Teladan besar bagi setiry parcari Wtuniuk

Cuhrylah bagturya Puiian osY-SYaf i

Maha suci Allah Yangmemberikeisthnewau itu lunya kepadanya

Dia pernah meranuru kc tinw dan ke barat

Dan melevYati lq"ful' satu Wr satu

hmlah gtttltn n s*itor tiga

Ratusan, tidak termosuk guru anahrya

Dan sekitar delarynrafrsan salubat

Yang dimuatnya seperti yang tew hrteliti, dalam Al Musnad ini

Orang seperti lautan ini menyebutkan t4iuh raAs ribuan hadits tanpa

ragu

Diatelahmenghadirlranimantagipeganganyangdapatdiilcuti

Apabila mereka berbeda dalan tut Stourah. Oleh lurena iU ihttilah dia

Padamasaitu,hadi*nyaWtinstingilagipalingshahih

Dengan berkat keiujuran orang rela ini dan sdu per satu sanadnya

Ahr dengan lcehendok Alloh meriwayatkannya

Secara semryrna, hanya aht yng melahtlunnya di dunia ini
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Secara dengar sebagiannya, dan sebagian lagi secara baca

Di hadapan guruht yang baik lagi shalih Muhammad

Dari lbnu Al Bukhari dari riwayat Hanbal

Dari Hibatullah tokoh lagi banyak punya m(Nsa

Dari Hasan bin Mudzhib dari Ahmad

bin Hamdan dari cendikiawan, imam lagi orangyang selalu benar

Dialah Abdullah bin Hanbal

Orang ini dari bapalotya Syaikh Islam Ahmad

Antaraht dan Imam Ahmad ada tujuh ordng

Yang adil sekalipun mereka meriwayatkan beragam cerita

Aht ijazahkan kepada setiap pendengar dan pembaca

Riwayat yang aku sampaikan tanpa ragu

Dan semua yang lwmiliki daripada syair maupun uraian, juga setiap

Yang ahr htmpulknn dan htsusun dalam segala bidang

Wahai pembaca dan pendengar, inilah Al Musnad

HendaHah kamu bersyuhr kepada Yang Maha Penyayang Tuhan-mu

dan pujilah Dia

Karena tauJik-Nya. Hari penyelesaian Al Musnad ini

Tepat saat alru berada di tanah haram yang suci, mulia lagi agung

Pada sebelas bulan malam maulid Nabi

Oleh karena itu berbahagialah aht pada hari besar juga hari maulid itu

Kepada beliau shalawat Allah kemudian salam-Nya

Dan kepada keluarga beliau juga sahabat, orang-orang terbaikyang
mendapat petunjuk

Tuhanlat, wahai Allah, wahai Penyayang Terbaik

Harapan paling besar dan Tuhan Yang menggembirakan paling mulia

Apakah permintaan ampun dan maaf kami telah terknbulkan

Dan dengan kebaikan tutuplah hidup lumi, wahai Tuhanht dan Tuanlar

Kekallran kelcuatan terbaik untuk karni dan peliharalah kami

Tundulr*an juga semua kehrasaan untuk beliau,lalu kelallcan iu
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Tunjuki beliau kepada segala kcbaiknn dan tolong tentara-tentara beliau

Serta buat beliau senang dengan kcrajaan terhormat dan dukung beliau

Baguslwn juga seluruhpemimpin kaum mwlimin

Dan tuniuki merela keialan l<ebenaran

Tuhanht, kasihilah semua orangyang hadir

Dansemuayangtidakhadir,sertamaaJlrandangembirakan

Apa yang kami butuhkan, wuiudkanlah untukkami

Lindungi, beri, tolong, selamatlcan dan &thtnglumi

Permohonan ini diucaplwn oleh hambayangmiskin Muhammad

seorang pemuda Al Jazari yang memohon ampunan di hari esok

**t

Demikiankah akhtr Al Mash'ad Al Ahmad dengan segala puji bagi

Allah, bantuan dan taufik-Nya yang sudah dikomentari oleh orang yang

berhajat kepada Allah, Abdul Mun'im bin Ali bin Muflih Al Hanbali,

semoga Allah memaafkan mereka dengan karunia dan kamurahan-Nya.

Buku ini selesai ditulis pada tanggal24Dnil Qa'dah Al Haram 895

H. Semoga Allah membaguskan penerimaan masyarakat terhadap buku

ini, dengan berkat Muhammad dan keluarga beliau. segala puji hanya

bagi Allah dan semoga Allah bershalawat kepada pemimpin kami

Muhammad dan kepada keluarga juga sahabat beliau, serta semoga Dia

memberi keselamatan terus menerus kepada beliau'

*tt*

\

Di akhirnya, penyusun menuliskan sebagai berikut:

. segala puji bagi Allah dan semoga salam-Nya tercurah kepada

hamba-Nya yang terPilih.

Selanjutnya, syaikh, imam, alim, ahli hadits, perawi yang banyak

memberi manfaat, orang yang takwa, tokoh para ahli hadits, satu-satunya

penukil Abu Al Fadhl Muhammad bin Muhammad bin Fihr Al Hasyimi

Al Makki -semoga Allah memberi manfaat dengan berkat ilmu-ilmunya-

telah membacakan seluruh musnad imam agung lagi terhormat, imam
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paling zuhud Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal -semoga
Allah merahmati dan meridhainya- kepadaku dan bacaannya itu didengar
oleh begitu banyak massa. Di antara mereka adalah putera-puterinya:
Abu Bakar, (Jmar, Ummu Hani, Ummul Banin. Anaknya Utsman juga
hadir, namun dari awal hadits Hudzaifah bin Al Yamani sampai akhir
musnad orang-orang Anshar, seluruh musnad Anas bin Malik Al Anshari,
seluruh musnad Abu Hurairah, musnad Abdullah bin Mas'ud, musnad
Abdullah bin Umar, musnad Bani Hasyim, musnad Ibnu Abbas, musnad
orang-orang Bashrah pada akhir bagran kedua.

Akhir pembacaan pada tanggal 13 Rabi'ul Awal 828 H di Masjdil
Haram.

Aku telah mengijazahkan kepada mereka riwayat dariku itu dan

semua yang boleh aku riwayatkan sesuai syarat. Aku juga telah
mengijazahkan kepada omng-orang yang mendengarnya atau
sebagiannya bersama mereka, menghadirinya atau sebagiannya dan
menuturkannya, ijazah tertentu kepada orang tertentu.

Ini dikatakan dan ditulis oleh Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad Al lazari {emoga Allatl memaafkan mereka- sembari
memuji Allah dan benhalawat kepada Rasulullah, pada tanggal tersebut
di Masjidil Haram. Cukup Allah bagi kami dan sebaik-baik penolong.

Dia dan anak-analarya tersebut juga mendengar seluruh bagian ini
yang berjudut.ei Uasn'ad Al Ahnadfi Khatmi Musnad Ahmad dengan

bacaannya dan seluruh syair karyaku dengan bacaan Syihabuddin Yusuf
bin Husain Al Hashkafi Al Muqri di tanah Haram yang mulia. Disahkan
pada tanggal tersebut di tanah haram dan aku ijazatrkan kepada mereka
seluruhnya. Ini ditulis sendiri oleh Muhammad Al Jazari -semoga Allah
mengasihinya-.

Demikianlah yang termaktub dalam tulisan Hafizh Allamatr Ibnu
Al Jazari.

arl|}
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PENDAPATIBNUALJAUZITENTANGALMUSNAD
(S h ai dul Kh at i r, hlm. 24 5 -24 6)

Pasal: Sebagian ahli hadits pernah bertanya kepadaku, "Apakah

dalam musnad Ahmad itu ada hadits yang tidak shahih?" Aku menjawab,

"Ada."

sejumlah orang yang bermadzhab Hanbali merasa tersinggung

dengan jawabanku itu. Namun aku bersangka baik kepada mereka, bahwa

mereka adalah orang-orang awam yang belum mengerti. Akupun tidak

menghiraukan ketersinggungan mereka.

Tetapi tak lama kemudian mereka menulis buku yang berisikan

kumpulan fatura. Sejumlah ulama dari Khurasan seperti Abu Al Ala Al

Hamdani, ,rr.rr*gg"pi perkataanku di atas, bahkan mereka membantah

juga menjelekkannYa.

Aku heran dan merasa aneh. Aku berkata dalam hati, *Aneh!

orang-orang yang mengaku punya ilmu telah menjadi orang awam juga.

Tidak lain faktornya kecuali karena mereka hanya mendengar hadits dan

tidak meneliti tentang shahih atau cacatnya. Mereka mengira bahwa

orang yang mengatakan seperti apa yang larkatakan telah melakukan

penghinaan terhadap apa yang diriwayatkan Ahmad'

Sebenarnya tidak demikian, sebab Imam Ahmad meriwayatkan

riwayat yang terkenal, yang bagus juga yang jelek. Kemudian dia sendiri

menolak begitu banyak apa yang telah dia riwayatkan dan tidak ia pernah

lagi mengatakannya juga tidak menjadikannya sebagai landasan

mazhabnya.

Bukankah dia sendiri yang berkata tentang hadits berwudhu dengan

air anggur bahwa hadits iu majhul (tidak diketahui asal usulnya)?

siapapun yang memperhatikan kitab Al 'Ilal ymgdisusun oleh Abu

Bakar Al Khallal pasti akan melihat begitu banyak hadits cacat yang

terdapat dalam Al Musnad dan dinyatakan cacat oleh Ahmad sendiri.

Aku juga telah menukil dari tulisan Qadhi Abu Ya'la Muhammad

bin Husain Al Farra dalam masalah air anggur, dia berkata, 'Dalam

musnadnya, Ahmad meriwayatkan riwayat-riwayat terkenal dan tidak

bermaksud meriwayatkan (tidak mengkhususkan dalam bukunya itu)
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yang shahih juga yang cacat. Buktinya bahwa Abdullah pernah berkata;

Aku pernah bertanya kepada bapakku; 'Apa pendapatmu tentang hadits

Rib'i bin Khirasy dari Hudzaifah?'

Dia menjawab, 'Yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Abi
Rawwad?' Aku menjawab, 'Benar.' Dia berkata, 'Hadits-hadits
menyalahinya.' Aku berkata, 'Tetapi Bapak menyebutkannya dalam Al
Musnad'!l'

Ahmad menjawab, 'Dalam Al Musnad, aku menulis apa yang

terkenal. Seandainya penyusunan Al Musnad aku maksudkan untuk
memuat apa yang shahih, pasti aku tidak akan meriwayatkan dat', Al
Musnad ini kecuali sedikit. Akan tetapi wahai anakku, kamu sudah tahu

metodeku dalam masalah hadits. Aku tidak akan menyalahi hadits yang

lemah, apabila di dalam bab (dalam masalah yang hadits tersebut menjadi
dasarnya-penj) tidak ada sesuatu yang menolaknya'."

Al Qadhi berkata, "Dia telah memberitatrukan tentang dirinya dan

metodenya dalam Al Musnad. Oleh karena itu, siapa yang menjadrkan Al
Musnad sebagai dasar keshahihan maka dia telah menyalahi dan

melupakan tujuan penyusunnya."

(Ahmad Muhammad Syakir berkata, "Aku merasa resah2t, karena

kurangnya ilmu, para ulama sekarang menjadi seperti orang awam.

Apabila menemqkan sebuah hadits maudhu', mereka berkata, 'Telah
diriwayatkan.' Tangisan sepantasnya dilakukan atas surutnya

kesungguhan ini!!

Tidak ada daya dan tidak ada upaya kecuali dengan izin Allah
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.")

*{r!f

25 Ibnul Jauzi lahir pada tahun 510 H dan wafat pada tahun 597 H.
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BIOGRAFI IMAM AHMAD BIN HANBAL

Dikutip dari Tarikh Al Islam karya Hafizh Adz-Dzahabi (Hlm. 673-748)

Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin

Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith

bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah bin Ukabah bin Sha'b bin

Ali bin Bakar bin wa'il, Imam Abu Abdillah Asy-Syaibani. Demikian

pula garis keturunan putanya Abdullah.

Garis keturunan seperti inilah yang dipegang oleh Abu Bakar Al
Khathib dan lainnya.

Ibnu Abi Hatim berkata, *shalih bin Ahmad menceritakan kepada

kami, 'Aku menemukan dalam kitab bapakku garis keturunannya.' Lalu

dia menyebutkan garis keturunannya sampai ke Mazin. Kemudian dia

berkata, "Ibnu Hudzail bin Syaiban bin Tsa'labah bin Ukabah."

Menurutku (Ahmad Muhammad Syakir), *Shalih berkata, 'Hudzail

bin Syaiban,' seperti yang Anda lihat adalah keliru. Al Baghawi pernah

berkata, 'shalih bin Ahmad menceritakan kepada kami; Dzuhl ganti

Hudzail'. Begitu pula yang disebutkan oleh lbrahim bin Ishaq Al Ghasil

dari Shalih. Ini menunjukkan bahwa kesalahan berasal dari lbnu Abi
Hatim."

Sedangkan perkataan Abbas Ad-Duri dan Abu Bakar bin Abi Daud

bahwa Imam Ahmad adalah dari keturunan Bani Dzuhl bin Syaiban,

disalahkan oleh Al Khathib. Dia berkata, "Yang benar adalah dia dari

keturunan Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah." Dia juga berkata, "Dzuhl

bin Tsa'labah adalah paman Dzuhl bin Syaiban bin Tsa'labah' Oleh

karena itu, boleh juga dikatakan: 'Ahmad bin Hanbal Adz-Dzuhli.'

Bahkan Al Bukhari menyebut kedua nasab itu. Dia berkata, 'Asy-

Syaibani Adz-Dzuhli'."

Ibnu Makula, sekalipun ahli dalam bidang garis-garis keturunan,

namun dia juga keliru. Dia berkata tentang garis keturunan Imam Ahmad,

*1iflifi*,
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"Mazin bin Dzuhl bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah." Untungnya
tidak ada satupun orang yang mengikutinya.

Shalih bin Ahmad berkata, "Bapakku pernah berkata kepadaku,
'Aku dilahirkan pada bulan Rabi'ul Awal tahun 164 H'."

Shalih juga berkata, "Saat masih dalam kandungan, bapakku
dibawa dari Marwi. Bapaknya yang bernama Muhammad meninggal
dunia di usia muda, yakni pada usia tiga puluh tahun, maka bapakkupun
hanya dipelihara oleh ibunya. Bapakku berkata, 'Waktu masih kecil,
ibuku menindik kedua telingaku dan memasang dua buah anting mutiara
di kedua telingaku itu. Sesudah baligh, aku melepaskan kedua anting
mutiara tersebut dan kuserahkan kepada ibuku. Namun dia kembali
menyerahkannya kepadaku. Akhirnya, kedua anting mutiara itu kujual
dengan harga tiga puluh dirham'."

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan Ahmad bin Abu Khaitsamah
berkata, "Imam Ahmad dilahirkan pada bulan Rabi'ul Akhir."

Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku
mempelajari hadits selama tujuh puluh sembilan tahun. Suatu hari
seorang laki-laki datang menemui kami dan saat itu aku berada di majlis
Husyaim. Lalu dia berkata, 'Hammad binZaidmeninggal dunia'."

Di antara guru-guru Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal adalah

Husyaim, Suffan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa'ad, Jarir bin Abdul
Hamid, Yahya Al Qaththan, Walid bin Muslim, Ismail bin Ulaiyah, Ali
bin Hasyim bin Buraid, Mu'tamir bin Sulaiman, Ammar bin Muhammad
bin Ukhti Ats-Tsauri, Yahya bin Sulaim Ath-Tha'ifi, Ghundar, Bisyr bin
Mufadhdhal, Ziyad bin Al Buka'i, Abu Bakar bin Iyasy, Abu Khalid Al
Ahmar, Ibad bin tbad Al Mahlabi, Ibad bin Awwam, Abdullah Azizbin
Abdushshamad Al 'Ammi, Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi,
Muththalib binZiyad, Yahya bin Abi Zaidah, Qadhi Abu Yusuf, Waki',
Ibnu Numair, Abdurrahman bin Mahdi, Yazid bin Harun, Abdttrrazzaq,

Asy-Syaf i dan banyak lagi.

Di antara orang yang meriwayatkan langsung dari Abu Abdillah
Ahmad bin Hanbal adalah J rp ei sedangkan lainnya dengan ada

perantara, namun pada riwayat t dan Jpun ada yang melalui perantara.26

26 Penyusun membuat kode untuk para penyusun enam kitab hadits sesuai dengan
kode-kode populer para ahli hadits. Yang dimaksudkan dengan kode di atas
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Di antaranya lagi adalah kedua pufia Imam Ahmad, yaitu Shalih

dan Abdullah.

Di antara orang yang meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal

juga adalah guru-gurunya, yaitu AMurrazzaq, Hasan bin Musa Al Usyaib

dan Asy-Syaf i. Akan tetapi bila menyebutkan Imam Ahmad dalam

sanad, Asy-Syafi'i hanya menyebutkan "Orang tsiqah," tidak

menyebutkan namanya.

Di antaranya lagi adalah teman-teman tmam Ahmad, yaitu Ali bin

Al Madini, Yahya bin Ma'in, Duhaim Asy-Syami, Ahmad bin Abil
Hawari, Ahmad bin Shalih Al Mishri.

Di antaranya lagi adalah para ulama angkatan terdahulu, seperti

Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dua Abu Zur'ah27, Abbas Ad-Dauri,

Abu Hatim, Baqi' bin Makhlad lbrahim Al Hafti, Abu Bakar Al Atsram,

Abu Bakar Al Mamrzi, Harb Al Kirmani, Musa bin Haruru Muthin dan

banyak lagi, termasuk juga Abu Al Qasim Al Baghawi.

Abu Ja'far bin Dzarih Al Akbari berkata "Aku menemui Ahmad

bin Hanbal untuk bertanya tentang suatu masalah kepadanya. Setelah

berada di hadapannya aku memberi salam kepadanya, seorang syaikh

yang menggunakan p&il, bertubuh tinggi dan berkutit hitam itu-"

Khathib berkata, "Abu Abdillah dilahirkan di Baghdad dan tumbuh

dewasa juga menuntut ilmu di sana Kemudian dia merantau ke Kufah,

Bashrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syarn dan Jazirah."

Ahmad berkata, "Husyaim wafat pada tahun 183 H dan pada tahun

itu pula aku pergi menuju Syam. Pada tahun 186 H, aku memasuki

Bashrah, kemudian aku memasukinya kembali pada tahun 190 H. Pada

tahun l7g H28, aku mendengar dari Ali bin Hasyinr, kemudian aku

21

adalah Al Bukhari" Muslim, Abu Dagd yang meriwayatkan dari Ahmad secara

langsung, sedangkan lainnya, yakni At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lbnu Majah

meriwayatkan darinya dengan melewati perantara. Narnun Al Bukhari dan Abu

Daud juga pernah meriwayatkan dengan melewati perantara-

Dua Abu ini adalah Abu zur'ah Ar-Razi Al Hafizh yang narna aslinya adalah

Ubaidillah bin Abdul Karim dan Abu zw'ah Ad-Dimasyqi yang nama aslinya

adalah Abdurrahman bin Amru bin Abdullah bin Shafiran An-Nashri.

Dalam Tariikh Baghdad 4t416, ada 0ambahan: Di awal tahun itu, aku

mempelajari hadits." Maksudny4 pertama kali dia rnempelajari hadits adalah

pada tahun 179 H. waktu itu dia nrendengar dari Ali bin Hasyim-
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kembali lagi kepadanya namun ternyata dia telah wafat pada tahun
wafatrya Malik."

Ahmad juga berkata, "Kami datang ke Makkah pada tahun 187 H
yang bertepatan dengan wafatnya Fudhail, tahun l9l H dan tahun 196H,
lalu aku menetap di Makkah pada tahun 197 H. Pada tahun 198 H, aku
keluar Makkah dan menetap bersama Abdurrazzaq pada tahun 199 H.

Aku melakukan ibadah haji sebanyak lima kali, tiga di antaranya
dengan jalan kaki. Pada salah satu haji tersebut aku hanya mengeluarkan
biaya sebanyak tiga puluh dirham. Seandainya waktu itu aku memiliki
lima puluh dirham, pasti aku akan pergi menemui Jarir bin Abdul
Hamid."

Ahmad berkata lagi, "A*u melihat Ibnu Wahb di Makkah namun
aku tidak sempat menulis darinya."

Muhammad bin Hatim berkata, "Kakek Imam Ahmad bin Hanbal
pernah menjabat sebagai gubernur Sarakhsa dan dia termasuk salah

seorang da'i. Ada cerita yang menyebutkan bahwa kakek Imam Ahmad
ini pernah memukul Musayyib bin Zuhair Adh-Dhabbi di Bukhara,
karena menghasut (memprovokasi) para tentara."

Abbas An-Nahwi berkata, "Aku melihat Ahmad bin Hanbal
sebagai seorang yang berwajah tampan, bertubuh sedang, suka memakai
pacar yang tidak,tebal, berjanggut hitam, sering memakai pakaian kasar
berwarna putih, bersorban dan memakai sarung."

Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku pergi
untuk mendengar dari Ibnu Al Mubarak, namun aku tidak
menemukannya. Dia memang datang namun tak lama kemudian pergi ke
Staghar. Oleh karena itu, aku tidak sempat mendengarnya atau sekadar
melihatnya'."

Arim Abu Nu'man berkata, "Ahmad selalu menitipkan uangnya
kepadaku. Dia sering datang dan mengambil seperlunya dari uang
tersebut untuk biaya hidup. Pada suatu hari, aku berkata kepadanya, 'Hai
Abu Abdillah, aku dengar kamu dari keturunan Arab?' Dia menjawab,
'Hai Abu Nu'man, kami adalah orang-orang miskin.' Dia terus menolak
mengakui apa yang kudengar sampai akhirnya dia keluar dan tidak
sepatah katapun yang dia ucapkan kepadaku."
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Shalih berkata" "Bapakku bertekad untuk pergi ke Makkah dan
mengikuti Yahya bin Ma'in. Bapakku berkata, 'Kami akan pergi haji,
lalu kami akan pergi ke Shan'a menemui Abdurrazzaq.'

Bapakku berkat4 'Kamipun pergi hingga memasuki Makkah.
Ternyata saat itu Abdurrazzaq yang Yahya mengenalnya, sedang
melakukan thawaf. Kamipun melakukan thawaf, baru kemudian
menemuinya. Yahya memberi salam kepadanya dan berkata; ini adalah
saudaramu Ahmad bin Hanbal.'

Dia berkata" 'Semoga Allah memanjangkan umurnya. Aku telah
mendengar semua tentangnya. Semoga Allah menetapkannya seperti itu.'
Kemudian dia berdiri dan pergi.

Ketika itu Yahya berkatq 'Kenapa kamu tidak membuat janji
dengannya?' Aku menolak dan berkata, 'Aku tidak akan merubah
niatku untuk pergi menemuinya (di Shan'a)'.

Kemudian bapakku pergi ke Yaman (Shan'a) untuk menemui
Abdurrazzaq dan mendengar sejumlah kitab darinya bahkan jumlahnya
tak terhitung banyaknya."
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PASAL
KESERIUSAN DAN KETEKUNAN AHMAD BIN

HANBAL MEMPETA.IARI ILMU DAN MENGHAFALNYA

AI Khallal berkata, "Al Mamrdzi mengabarkan kepada kami bahwa
Abu Abdillah pemah berkata kepadanya, 'Aku tidak akan menikah
kecuali setelah berusia empat puluh tahrm'."

Dari Ahmad Ad-Dauraqi, Abu Abdillah berkata, "Kami menulis
hadits dari enam sampai tujuh jalan (sanad), namun kami belum bisa
menyakininya. Lantas bagaimana omng yang hanya menulis dari satu
jalan dapat merasa yakin?!"

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu
Zur'ah berkata, 'Bapakrnu hafal satu juta hadits.' Tiba-tiba ada yang
bertanya, 'Bagaimana kamu tahu?' Dia menjawab, 'Aku berdiskusi
dengannya dan aku dapat membuat beberapa bab pada saat itu'."

Hanbal berkata "Aku mendengar Abu Abdillatr berkata, 'Aku hafal
segala yang kudengar dari Husyaim saat Husyaim masih hidup'."

Abdurrahman bin Abi Hatim me,ngatakan batrwa Sa'id bin Amru
Al Bardza'i berkata 'Hai Abu Zw'ah, apakah kamu lebih hafal dari
Ahmad bin Hanbal?"

Dia menjawab, *Justeru Ahmad yang lebih hafal."

Aku bertanya, "Bagaimana kamu bisa tahu?"

Dia menjawab, *Aku menemukan buku-bukunya yang tidak ada di
awal-awal juz biografi para ahli hadits yang dia mendengar dari mereka.

Dia hafal semua juz dari orang yang dia dengar, sedangkan aku tidak bisa
melakukan hal itu."

Abu Zur'ah berkata, *Pada hari wafat Ahmad, buku-bukunya
diperkirakan mencapai dua belas pikulan. Tidak ada satupun tertulis di
dalam buku-bukunya tersebut'Ini hadits fiilan', atau' haddatsana fulan',
sebab semuanya telah dia hafal secara sempurna."

Hasan bin Munabbih bedrata' *Aku mendengar Abu Zur'ah
berkata, 'Abu Abdillah pernatt mengeluarkan ke hadapanku beberapa juz
yang pada semua sanad riwayat di dalamnya terdapat narna Sufyan,
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Sufuan. Tidak ada satupun riwayat yang disebutkan di sana: Haddatsana

fulan. Aku kira itu adalah dari orang yang sama.

Ketika dia membacakannya kepadaku, dia berkata, 'Waki' dan

Yahya menceritakan kepada kami, fulan menceritakan kepada kami.'

Aku merasa takjub dengan hal itu. Aku pernah mencoba melakukannya,

namun tetap tidak bisao."

Al Mamrdzi berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku
pernah menanyakan kepada Waki' tentang hadits-hadits riwayat Ats-

Tsauri. Biasanya, apabila selesai shalat Isya, dia segera keluar dari masjid

menuju rumahnya. Saat itulah aku bertanya kepadanya. Terkadang dia

menyebutkan sembilan atau sepuluh hadits, lalu aku menghafalnya.

Apabila dia sudah masuk, para penuntut hadits berkata kepadaku,

'Imlakan kepada kami', maka akupun mengimlakannya kepada mereka'."

Al Khallal berkata, "Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada

kami, aku mendengar Qutaibah bin Sa'id berkata, 'Selesai shalat Isya,

Waki' selalu pulang ke rumah dan Ahmad bin Hanbal selalu

mengikutinya. Di depan pintu, dia mengingatkan Waki' (bertanya)

dengan beberapa hadits.

Pada suatu malam, sambil berpegangan ke tiang pintu, Waki'
berkata, 'Hai Abu Abdillah, aku ingin menyampaikan hadits Su$an.'

Abu Abdillah berkata, 'Ayolah.'

Waki' bertanya, 'Apakah kamu hafal dari Suffan dari Salamah bin

Kuhail seperti ini?'

Abu Abdillah menjawab, 'Iya. Yahya menceritakan kepada kami,

dia berkata; Salamah begini dan begitu, benar bukan?.'

Waki' berkata, 'Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia

berkata; Dan dari Salamah begini dan begitu, pernah dengar?'.

Abu Abdillah menjawab, 'Kamu pernah menyampaikan kepada

kami dari Salamah saja.' Kemudian Ahmad berkata, 'Kamu hafal dari

Salamah seperti ini dan itu?'

Waki' menjawab, 'Tidak'. Kemudian Waki' mulai menyebutkan

hadits riwayat guru demi guru.
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Dia terus berdiri di depan pintu tersebut hingga datang seorang

budak perempuan dan berkata kepada Waki', 'Bintang sudah muncul
(maksudnya malam sudah larut)'."

Abdullah berkata: Bapakku pemah berkata kepadaku, "Ambillah
buku apa saja dari buku-buku karya Waki'. Jika kamu ingin bertanya

kepadaku tentang perkataan di sana, pasti akan kuberitahukan dengan

sanadnya. Jika kamu ingin bertanya kepadaku tentang sanad di sana, pasti

akan kuberitahukan dengan perkataannya."

Al Khallal berkatao "Aku mendengar Abu Qasim bin Al Jabbuli2e

berkata, 'sebagian besar orang meyakini bahwa apabila Ahmad ditanya

lalu dia menjawab, sepertinya ilmu dunia berada di depan kedua

matanya'."

Ibrahim Al Ha$i berkata "Aku pernah melihat Ahmad, dan

sepertinya Allah telah memberikan ilmu terdahulu juga ilmu akan datang

kepadanya."

Ahmad bin Sa'id Ar-Razi berkata *Aku tidak pernah melihat orang

yang berambut hitam (masih muda) yang paling hafal hadits Rasulullah

SAW dan paling tahu dengan pematraman juga makna-maknanya

daripada Ahnad bin Hanbal."

Ibnu Abi Hatim berkata: Ahmad bin Salamah menceritakan kepada

kami; aku mendgngar Ishaq bin Rawaih berkata, "Aku sering duduk

bersama Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in dan sahabat-sahabat kami

di Iraq. Kami juga sering berdiskusi tentang hadits dari dua atau tiga
jalan. Yahya berkata kepada mereka, 'Dan jalur periwayatan ini begini'.
Lalu aku berkat4 'Bukankah telah shahih hadits ini dengan kesepakatan

kita?' Yahya berkata 'Benar.' Aku berkata, 'Apa tafsirnya? Apa

pemahamannya?' Namun mereka semua terdiam kecuali Ahmad bin
Hanbal'."

Al Iftallal berkata "Ahmad telah menulis buku-buku tentang

pendapat dan menghafalny4 kemudian dia tidak pernah lagi melihatnya."

Ahmad bin Sinan berkata, "Aku tidak pernah melihat Yazid bin
Harun begitu menghormati seseorang seperti dia menghormati Ahmad

bin Hanbal dan aku tidak pernah melihatnya memuliakan seseorang

2e Nama aslinya adalah Ishaq bin tb,rahim. Lihat Al Musynbah hlm. 89, TariWr

BagMad, 6f278 &n ljsall, Al Miizut hlm. 348.
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seperti dia memuliakannya. Dia sering duduk di sampingnya,

menghormatinya dan tidak pernah bercanda dengannya."

Abdurrazzaq berkata, "Aku tidak pernah melihat orang yang lebih

mengerti dan lebih wara' daripada Ahmad bin Hanbal."

Ibrahim bin Syamas berkata, "Aku pernah mendengar Waki'
berkata, 'Tidak ada seorangpun yang datang ke Kufah seperti pemuda

itu.' Maksudnya adalatr Ahmad. Aku juga mendengar Hafsh bin Ghiyats

berkata seperti demikian."

Abdurrahman bin Mahdi berkata, *Aku tidak pernah melihat

Ahmad bin Hanbal kecuali pasti mengingatkanku dengan Sufoan Ats-
Tsauri."

Al Qawariri berkata, "Yahya Al Qaththan berkata kepadaku, 'Tidak
ada seorangpun yang datang kepadaku seperti Ahmad bin Hanbal dan

Yahyabin Ma'im'."

Abu Al Yaman berkata, "Aku menyerupakan Ahmad bin Hanbal

dengan Arthah bin Mundzir.-3o

Haitsam bin Jamil berkata "Jika pemuda ini (Ahmad) berumur
panjang maka dia akan menjadi pegangan, juga sandaran orang-orang di
masanya."

Qutaibah berkat4 "Di masa kita, orang yang paling baik adalah

Ibnu Al Mubarah kemudian pemuda ini -maksudnya Ahmad bin
Hanbal."

Abu Daud berkata: Aku mendengar Qutaibah berkata, "Apabila
kamu melihat seseorang mencintai Ahmad maka ketahuilah bahwa dia
adalah orang yang mengamalkan Sunnah."

Abdullah bin Ahmad bin Syabawaih dari Qutaibah, dia berkata,

"seandainya Ahmad berada di masa Ats-Tsauri, Al Auza'i, Malik dan

Laits, pastilah dia yang lebih utantla."

30 Arthah bin Mun&ir bin Aswad Al Alhani Al Himshi, seorang tabi'in yang
tsiqah, hafizh lagi faqih. Muharnmad bin Katsir pemah berkata tentangnya'
*Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih suka beribadah, lebih zuhud
dan lebih takut kepada Allah yang lebih jelas daripadanya." Maksudnya Arttah
bin Mun&ir.
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Aku (Abdullah bin Ahmad bin Syabawaih) pernah berkata kepada

Qutaibah, "Kamu masukkan Ahmad dalam golongan tabi'in?" Dia
menjawab, "Dalam golongan tokoh tabi'in."

Qutaibah juga berkata, "Seandainya tidak ada Ats-Tsauri,
sikap wara' akan mati dan seandainya tidak ada Ahmad bin
pastilah mereka membuat hal bid'ah dalam agama."

Ahmad bin Salamah berkata: Aku mendengar Qutaibah
"Ahmad bin Hanbal adalah imam dunia."

pastilah

Hanbal,

berkata,

Abbas bin Walid Al Bairuti berkata, "Harts bin Abbas
menceritakan kepada kami, aku berkata kepada Abu Mushir, 'Apakah
kamu mengetahui ada seseorang yang menjaga perkara agama umat ini?'
Dia menjawab, 'Aku tidak mengetahui selain seorang pemuda yang

tinggal di wilayah timur.' Maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal-."

Al Mazani berkata, "Asy-Syaf i pemah berkata kepadaku, 'Aku
melihat seorang pemuda di Baghdad yang apabila berkata, 'Haddatsana',

maka seluruh manusia berkata, 'Dia benar'.

Aku bertany4 'Siapakah dia?' Dia menjawab, 'Ahmad bin
Hanbal'."

Harmalah berkata: Aku mendengar Asy-Syaf i berkata, "Aku pergi
meninggalkan Baghdad. Tidak ada seorangpun yang kutinggalkan di sana

yang lebih baik,'lebih alim, lebih fakih (paham tentang agama), lebih
takwa daripada Ahmad bin Hanbal."

Az-Za'farani berkata: Asy-Syaf i berkata kepadaku, "Aku tidak
pernah melihat seseorang yang lebih berakal daripada Ahmad bin Hanbal

dan Sulaiman bin Daud Al Hasyimi."

Muhammad bin Ishaq bin Rawaih berkata: Aku mendengar

bapakku berkat4 "Ahmad bin Hanbal pernah berkata kepadaku,

'Kemarilah, aku ingin memperlihatkan kepadamu seseorang yang kamu

tidak akan pernah melihat orang sepertinya.' Lalu dia membawaku

kepada Asy-Syaf i. Selanjuttya, bapakku berkata, 'Dan tidak pernah

Asy-Syaf i melihat orang seperti Ahmad bin Hanbal. Seandainya tidak
ada Ahmad dan perjuangannya mempertahankan pendirian niscaya Islam
akan hilang'."

Ishaq berkata, "Ahmad adalah hujjah (orang yang bisa dijadikan
alasan/pegangan dalam perkara) antara Allah dan makhluk-Nya."
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Muhammad bin Abdawaih berkata, "Aku mendengar Ali bin Al
Madini yang menyebutkan tentang Ahmad bin Hanbal. Dia berkata,

'Menurutku, dia lebih utama daripada Sa'id bin Jubair. Sebab di

masanya, Sa'id memiliki beberapa tandingan, sementara orang ini

(Ahmad) tidak memiliki satupun tandingan'."

Ali bin Al Madini berkata "sesungguhnya Allah memuliakan

agama ini dengan sebab Abu Bakar Ash-Shiddiq pada peristiwa riddah

(pada saat manusia banyak yang murtad) dan dengan sebab Ahmad bin

Hanbal pada peristiwa fifirah (pada saat munculnya pertanyaan apakah Al

Qur' an itu makhluk? -peni) ;'
Abu Ubaid berkata, "Puncak ilmu itu ada pada empat orang. Di

antara mereka adalah Ahmad bin Hanbal, dan dia merupakan orang yang

paling fakih di antara mereka." Lalu dia menyebutkan cerita tentang hal

ini.

Muhammad bin Nashr Al Farra berkata: Aku mendengar Abu

Ubaid berkata, "Ahmad bin Hanbal adalah imam kami. Sungguh aku

merasa bangga menyebutnya."

Dari Abu Ubaid, Abu Bakar Al Atsram berkata, "Aku tidak pernah

melihat seorangpun yang lebih tahu tentang Sunnah daripada Ahmad."

Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi berkata: Aku mendengar Hasan bin

Rabi' berkata, "Aku tidak pernah menyamakan Ahmad bin Hanbal

kecuali dengan lbnu Al Mubarak, dalam hal sifat dan sikapnya."

Ath-Thabrani berkata: Muhammad bin Husain Al Anmathi

menceritakan kepada kami, dia berkata *Ketika itu kami berada di suatu

majlis yang di sana hadir Yahya bin Ma'in, Abu Khaitsamah dan

sejumlah ulama lain. Saat itu mereka memuji Ahmad bin Hanbal. Lalu

ada seorang laki-laki berkata, 'Jangan kalian terlalu banyak memuji

orang itu'!.

Yahya berkata, 'Justeru banyak memuji Ahmad pun belum cukup!

Seandainya kita berada di setiap majlis sambil memujinya maka kita

tetap belum bisa menyebutkan semua keutamaannya secara sempurna'."

Abbas bin lbnu Ma'in berkata "Aku tidak pemah melihat orang

seperti Ahmad.-

Abu Ja'far An-Nufaili b€rkata, "6lrlnad adalah salah satu tokoh

agama."
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Al Mamrdzi berkata, "Aku hadir saat Abu Tsur ditanya tentang

suatu masalah. Dia menjawab pertanyaan itu, 'Abu Abdillah Ahmad bin
Hanbal guru dan imam kami berkata begini begitu'."

Ibrahim Al Harbi berkata, "Ibnu Ma'in berkata, 'Aku tidak pernah

melihat seseorang yang menyampaikan riwayat karena Allah kecuali tiga

orang: Ya'la bin Ubaid, Al Qa'nabi dan Ahmad bin Hanbal'."

Abbas Ad-Duri berkata: Aku mendengar lbnu Ma'in berkata,

"Mereka ingin aku menjadi seperti Ahmad. Demi Allah aku tidak akan

pernah bisa menjadi sepertinya."

Abu Khaitsamah berkata, "Aku tidak pernatr melihat orang seperti

Ahmad bin Hanbal dan tidak ada seorangpun yang lebih kuat hatinya

daripada Ahmad bin Hanbal."

Ali bin Khasyram berkata, "Aku mendengar Bisyr bin Harts

ditanya tentang Ahmad bin Hanbal. Maka dia berkata 'Aku ditanya

tentang Ahmad?!, Ahmad seperti besi yang dimasukkan ke dalam tungku

api, lalu keluar menjadi emas merah'." Ungkapan ini diriwayatkan oleh

sejumlah ulama dari lbnu Khasyram.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal b€*atL "Ketika Ahmad

mendapat siksaan di masa fitnaln, para sahabat Bisyr bin Harts berkaa
kepada Bisyr bin Harts; Hai Abu Nashr, bagaimana jika kamu keluar, lalu

berkata, 'Aku se,pendapat dengan Ahmad bin Hanbal'!. Bisyr berkata,

'Apakah kalian ingin aku berdiri di maqam (derajaD para nabi!'." Kisah

ini diriwayatkan dari dua jalur periwayatan, dari Bisyr. Pada salah satu

jalan, ada tambahan: Bisyr berkata, "Semoga Allah memeliha Ahmad

dari depan dan dari belakang."

Qasim bin Muhammad Ash-Sha'igh berkaa: Aku mendengar Al
Mamrdzi berkata, "Aku menemui Dzun Nun di dalam penjara saat kami

berada di perkemahan tentara. Lalu dia bertany4 'Bagaimana keadaan

tuan kami?' Maksudnya adalah Ahmad bin Hanbal."

Ishaq bin Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah berkata,

"Aku tidak pernah melihat omng seperti Ahmad bin Hanbal dalam

berbagai disiplin ilmu dan tidak ada seorangpun yang melakukan seperti

apa yang dilakukan olehnya."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Orang-orang bertanya kepada Abu

Ztr'ah,'Apa pendapatmu tentang Ishaq bin Rawaih?' Dia menjawab,
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'Ahmad bin Hanbal lebih tua (senior) dan lebih fakih daripada Ishaq.

Aku pernah melihat syaikh-syaikh, namun aku tidak melihat ada

seorangun yang lebih sempurna daripada Ahmad. Pada dirinya terkumpul

kezuhudan, keutamaan, pemahaman tentang agama dan banyak lagi'."

Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku pemah bertanya kepada bapakku

tentang Ali bin Al Madini dan Ahmad bin Hanbal. Siapa yang paling

hafal. Maka bapakku menjawab, 'Dari segi hafalan, mereka sama.

Namun Ahmad lebih fakih (lebih paham tentang agama).'

Bapakku juga berkat4 'Apabila kamu melihat seseorang yang

mencintai Ahmad maka ketahuilah bahwa dia orang yang cinta Sunnah.'

Aku juga mendengar bapakku berkata, 'Aku pernah melihat

Qutaibah di Makkah. Lalu aku bertanya kepada para ahli hadits,

'Bagaimana kalian melupakan Qutaibah, sementara aku melihat Ahmad

bin Hanbal telah berada di majlisnya?!' Ketika mendengar itu,

merekapun segera menuju majlis Qutaibah dan menulis/mengambil

hadits darinya'."

Muhammad bin Hammad Ath-Thahrani berkata, "Aku mendengar

Abu Tsur berkata 'Ahmad bin Hanbal lebih tahu atau lebih fakih

daripada Ats-Tsauri'."

Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali berkata *Aku menjadikan

Ahmad bin Hanbal sebagai imam dalam hal yang menyangkut antaraku

dan Allah."

Nashr bin Ali Al Jatrdhami berkata, "Ahmad adalah orang yang

paling utama di masanya."

Umar An-Naqid berkata, "Dalam hal hadits, apabila Ahmad

berpendapat sama denganku maka aku tidak peduli lagi dengan siapapun

yang menyalahiku."

Muhammad bin Mahran Al Jamal berkata saat disebutkan tentang

Ahmad bin Hanbal, *Tidak ada (pemahaman) yang tersisa selain

(pemahaman)nya."

Al Khallal mengatakan bahwa Shalih bin Ali Al Halabi berkata,

"Aku mendengar Abu Hammam As-Sakuni berkata 'Aku tidak pernah

melihat oftIng seperti Ahmad bin Hanbal dan siapapun tidak pernah

melihat ofimg sepertinya'."
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Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah berkata: Aku mendengar

Muhammad bin Sakhtawaih Al Bardza'i berkata, "Aku mendengar Abu

Umair tsa bin Muhammad Ar-Ramli menyebutkan tentang Ahmad. Dia

berkata, 'semoga Allah merahmatinya. Sungguh sangat sabar dia

terhadap (fitnah) dunia. Sungguh sangat mirip dia dengan omng-orang

terdahulu. Sungguh pasti dia akan bergabung dengan orang-orang shalih.

Dia pemah ditawari dunia, namun dia enggan terhadapnya dan pernah

menemui segala macam bid'ah, lalu dia dapat melenyapkannya'-"

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Abu Umair bin Nahhas Ar-Ramli

adalah salah seorang ahli ibadah. Suatu kali, dia berkata kepadaku,

'Apakah kamu pernah menulis sesuatu dari Ahmad bin Hanbal?'- Aku

menjawab, 'Pernah.'

Dia berkata, 'Tolong imlakan kepadaku.' Maka akupun

mengimlakannya kepada Abu Umair bin Nahhas Ar-Ramli."

Hajjaj bin Syair berkata, "Aku tidak suka jika aku berperang di
jalan Allah, namun aku tidak menshalatkan Ahmad bin Hanbal-"

Hajjaj juga berkata, "Suatu hari, aku mencium kening Ahmad bin

Hanbal, lalu aku berkata, 'Hai Abu Abdillah, kamu telah mencapai

derajat seperti Sufyan dan Malik.' Namun dalam hati, aku yakin tidak ada

yang melebihinya. Ternyata demi Allah, dalam hal imamah

(kepemimpinan keagamaan), derajatnya lebih dari kedua orang tersebut."

Hajjaj bin Syair juga berkata, "Kedua mataku ini tidak pernah

melihat satu ruh di jasad seseorang yang lebih utama daripada Ahmad bin

Hanbal."

Muhammad bin Nashr Al Marwazi berkata, "Aku pernah bersama

Ahmad bin Hanbal dan menanyakan suatu masalah kepadanya- Dia

adalah orang yang lebih banyak memiliki hadits dari Ishaq bin Rawaih

dan lebih fakih (paham tentang agama) daripadanya."

Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji berkata, 'Aku tidak pemah

melihat seseorang yang memiliki segala sesuatu dan lebih berakal

daripada Ahmad bin Hanbal."

Muhammad bin Muslim bin Warah berkata, "Ahmad adalah ahli

fikih, kuat hafalan dan ahli ma'rifah."

Abu Abdurrahman An-Nasa'i berkata, "Ahmad bin Hanbal

menyatukan ma'rifah dengan hadits, fikih, wara', zuhud dan sabar-"
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